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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses dan 
hasil dalam pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dan diperoleh tiga subjek penelitian, yaitu kepala sekolah, Guru 
Pembimbing Khusus,dan guru Kelas SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Penelitian 
ini dilaksanakan di SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini yaitu pada bulan Juni 2016 sampai dengan bulan Juli 2016. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
induktif melalui langkah-langkah reduksi data (penyederhanaan), data display, 
dan pengambilan kesimpulan. Teknik keabsahan data yang diperoleh 
menggunakan teknik triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Sudah ada kurikulum adaptif di 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta. (2) Kurangnya kerjasama antara guru kelas dan 
Guru Pembimbing Khusus dalam pelaksanaan kurikulum adaptif di SD NEgeri 
Giwangan Yogyakarta. (3) Belum adanya standar administratif yang baku dari 
pemerintah terkait kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusi. 
 
Kata kunci: Sekolah Inklusi,  Kurikulum adaptif  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan dasar yang penting dalam pembangunan sebuah 
bangsa. Pendidikan akan mencetak generasi-generasi yang bermutu, 
sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor : 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu :  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepaba Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Untuk mencapai itu semua pemerataan akses pendidikan bagi generasi-
generasi bangsa Indonesia harus diupayakan untuk selalu dilakukan. Upaya 
pemerataan pendidikan dalam rangka menuntaskan wajib belajar sembilan 
tahun bagi semua anak di Indonesia memiliki peran penting dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Nilai-nilai ini sejalan dengan isi Pembukaan  
Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan 
pemerintah Republik Indonesia adalah mencerdaskan  kehidupan bangsa.  
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang sudah 
menerapkan pendidikan inklusif. Deklarasi pendidikan Inklusif Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan disahkannya Peraturan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta Nomor 21 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Inklusif menguatkan Provinsi DIY sebagai daerah yang mendukung 
pendidikan inklusi bagi semua anak berkebutuhan khusus usia sekolah hingga 
mereka dapat diterima dan belajar bersama dengan anak lain di kelas reguler. 
Hal ini berdampak pada semakin banyaknya sekolah di DIY yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusif.   
Pemberian kesempatan dan peluang memperoleh pendidikan yang sama 
bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah regular baik itu Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas/Kejuruan terdekat  
merupakan implementasi dari pendidikan inklusif. Pendidikan Inklusif 
diharapkan dapat  menjadi salah satu upaya dalam pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan  dan meningkatkan partisipasi anak bersekolah di 
sekolah terdekat. Pendidikan inklusif juga diharapkan dapat menjawab 
kesenjangan yang terjadi di masyarakat, berkaitan dengan pemenuhan hak-hak 
setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan.   
Dedi Kustawan (2012: 9) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 
inklusif adalah agar semua anak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuannya serta untuk mewujudkan 
penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan tidak 
diskriminatif bagi semua anak. Seiring dengan hal itu, semakin banyak 
kesempatan bagi siswa berkebutuhan khusus untuk dapat bersekolah di 
sekolah reguler terdekat dengan rumah mereka. Untuk merealisasikan hal 
tersebut perlu sebuah perencanaan matang yang tertuang dalam bentuk 
kurikulum. 
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Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum digunakan sebagai acuan dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan merupakan salah satu indikator mutu 
pendidikan. Acuan kurikulum yang digunakan dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusif adalah kurikulum standar nasional yang berlaku di sekolah 
umum, namun  karena ragam hambatan yang dialami peserta didik 
berkelainan sangat bervariasi, mulai dari yang ringan, sedang sampai yang 
berat. Dalam inplementasinya, kurikulum yang sesuai dengan standar nasional 
perlu dilakukan modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai 
dengan hambatan dan kebutuhan peserta didik. 
Kurikulum adaptif adalah kurikulum yang dimodifikasi dan diadaptasi 
atau disesuaikan dengan kebutuhan atau kondisi, kemampuan dan 
keterbatasanpeserta didik. Dalam kurikulum adaptif, rancangan program 
pembelajaran  disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing siswa 
berkebutuhan khusus. Modifikasi (penyelarasan) kurikulum adaptif diterapkan 
pada empat komponen utama kurikulum yaitu tujuan, isi, proses dan evaluasi.  
Modifikasi (penyelarasan) kurikulum dilakukan oleh tim pengembang 
kurikulum di sekolah. Tim sekolah terdiri dari: kepala sekolah, guru kelas, 
guru mata pelajaran, guru pendidikan khusus, konselor, psikolog, dan ahli 
yang terkait. Tim sekolah juga berperan dalam asesmen dan penyaringan 
siswa berkebutuhan khusus. 
Pada kurikulum adaptif, guru melakukan modifikasi pada tujuan, 
materi, proses dan evaluasi dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa 
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berkebutuhan khusus. Guru kelas, guru mata pelajaran dan guru pembimbing 
khusus berkolaborasi dalam pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara inklusi. Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, idealnya 
memiliki kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan khusus. Kurikulum 
adaptif dalam bentuk PPI (Program Pembelajaran Individual) untuk tiap 
masing-masing siswa.  
Di Kota Yogyakarta terdapat beberapa sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi. Dari beberapa sekolah yang menyelenggarakan pendidikan 
inklusi, belum semua guru sekolah penyelenggara inklusi mengerti tentang 
kurikulum adaptif. Selain itu belum semua sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusi di Yogyakarta memiliki PPI (Program Pembelajaran Individual) bagi 
setiap siswa berkebutuhan khusus karena keterbatasan Guru Pembimbing 
Khusus (GPK). Beberapa sekolah hanya memiliki satu GPK untuk satu 
sekolah.  
SD Negeri Giwangan Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang 
ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai sekolah 
penyelenggara pendidikan Inklusi dan menjadi sekolah percontohan inklusi di 
kota Yogyakarta, dengan jumlah 13 anak meliputi 1 siswa dengan Low Vision, 
2 siswa dengan Speech Delay, 3 siswa Tunagrahita, 2 siswa ADHD, 1 siswa 
Autis, 2 siswa Tunadaksa, dan 2 siswa Slow Learner. Jumlah GPK di SD 
Negeri Giwangan berjumlah 11 orang. 
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Kurikulum adaptif di SD Negeri Giwangan Yogyakarta bisa dilihat dari 
adanya rancangan program pembelajaran yang di sesuaikan dengan 
keterbatasan dan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, dan juga adanya PPI 
untuk siswa berkebutuhan khusus. Dari beberapa sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi di Kota Yogyakarta,  
Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
gambaran detail tentang pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
Penelitian yang  dilakukan  meliputi proses dan hasil pelaksanaan kurikulum 
adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta. Penggambaran proses dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif 
perlu dilakukan untuk menggambarkan proses dan hasil pelaksanaan 
kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, apakah sudah 
sesuai dengan pelaksanaan kurikulum adaptif yang ideal sehingga nantinya 
dapat dijadikan pedoman pelaksanaan kurikulum adaptif pada sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusi yang lain. Oleh karena itu penelitian tentang 
pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta penting untuk dilakukan. 
B.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan yaitu: 
1. Belum semua sekolah inklusi di Yogyakarta memiliki PPI sebagai bentuk 
dari kurikulum adaptif. 
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2. Masih kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusi. 
3. Masih kurangnya pengetahuan sekolah tentang penggambaran pelaksanaan 
kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. 
4. Belum dilakukan penggambaran pelaksanaan kurikulum adaptif  di 
sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
C.Batasan Masalah 
Pelaksanaan kurikulum disekolah penyelenggara inklusif sangat 
kompleks, oleh karena itu permasalahan  dalam penelitian ini dibatasi dan 
difokuskan pada proses dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta.   
D.Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana proses dan hasil 
pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta?” 
E.Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan proses dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
 
 
7 
 
F.Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengetahuan  
maupun peningkatan kualitas pembelajaran. 
1.ManfaatTeoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menambah khasanah dalam 
bidang pendidikan khusus ABK, terutama kaitannya dalam pengembangan 
kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi inklusi 
2.Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi mahasiswa 
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman, tentang 
pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusi. 
b. Manfaat bagi guru  
Sebagai acuan terhadap pemahaman terhadap pelaksanaan 
kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi dan 
dapat memperkaya dalam praktek pengambangan kurikulum adaptif 
dan proses pembelajaran ABK. 
c. Manfaat bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menentukan kebijakan dalam penerapan Kurikulum adaptif dan 
peningkatan mutu sekolah penyelenggara pendidikan inklusi 
d. Manfaat bagi Dinas Terkait 
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  Sebagai bahanancuan bagi pengembangan kurikulum adaptif bagi 
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. 
G.Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini daiantaranya: 
1. Sekolah Inklusi adalah sekolah yang mengakomodasi semua anak 
tidak terkecuali dengan anak-anak yang mngalami hambatan dan 
kebutuhan khusus. 
2. Kurikulum adaptif adalah kurikulum yang dimodifikasi dan diadaptasi 
atau disesuaikan dengan kebutuhan atau kondisi kemampuan dan 
keterbatasanpeserta didik.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 
1.Pengertian Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 
Kata inklusi berasal dari bahasa Inggris yaitu inclusion, istilah ini 
merupakan istilah terbaru yang digunakan untuk mendeskripsikan 
penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandang hambatan/cacat) ke 
dalam program-program sekolah. Menurut Budiyanto (2007: 
17)pendidikan inklusi merupakan model pendidikan yang 
mengikutsertakan anak-anak yang berkebutuhan khusus untuk belajar 
bersama-sama dengan anak-anak sebayanya di sekolah umum dan 
akhirnya mereka menjadi bagian dari masyarakat sekolah tersebut 
sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif.Pengertian tersebut 
bermakna bahwa inklusi tidak membeda-bedakan anak berkebutuhan 
khusus dalam layanan pendidikannya. 
Perlu adanya perombakan sekolah, sehingga menjadi komunitas 
yang mendukung pemenuhan kebutuhan khusus setiap anak, sehingga 
sumber belajar menjadi memadai dan mendapat dukungan  dari semua 
pihak yaitu para siswa, guru, orang tua dan masyarakat sekitarnya. 
Selanjutnya menurut Sunaryo (2009), pendidikan inklusif 
merupakan suatu pendekatan pendidikan yang inovatif dan strategis untuk 
memperluas akses pendidikan bagi semua anak berkebutuhan khusus 
termasuk anak penyandang cacat. Dalam konteks yang lebih luas, 
 
 
10 
 
pendidikan inklusif juga dapat dimaknai sebagai satu bentuk reformasi 
pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi, perjuangan 
persamaan hak dan kesempatan, keadilan, dan perluasna akses pendidikan 
bagi semua, peningkatan mutu pendidikan, upaya strategis dalam 
menuntaskan wajib belajar 9 tahun, serta upaya merubah sikap masyarakat 
terhadap anak berkebutuhan khusus. 
Menurut Olson (2003: 6-7), inklusi yaitu “When student 
disabilities are integrated into the general education population where 
they actively participate with their peers and their teachers. This includes 
participating in class activities and lessons that are adapted for individual 
needs if necessary”.Pengertian tersebut dapat dimaknai, Inklusi adalah 
ketika siswa dengan kebutuhan khusus diintegrasikan ke dalam populasi 
pendidikan reguler dimana mereka dapat berpartisipasi secara aktif dengan 
teman dan gurunya. Termasuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas dan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Pada prinsispnya sistem pendidikan inklusi ini menuntut agar 
semua anak luar biasa, terlepas dari tingkat dan jenis kecacatannya harus 
dididik di kelas biasa secara penuh di sekolah yang terdekat bersama 
dengan teman-teman sebayanya yang normal (Wahyu Sri Ambar Arum, 
2005: 100). 
Gagasan utama mengenai pendidikan inklusif ini menurut Johnsen, 
(Suparno, 2007: 221) adalah sebagai berikut. 
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a. Bahwa setiap anak merupakan bagian integral dari komunitas lokalnya 
dan kelas dan kelompok reguler. 
b. Bahwa kegiatan sekolah diatur dengan sejumlah besar tugas belajar 
yang kooperatif, individualisasi pendidikan dan fleksibilitas dalam 
pilihan materinya. 
c. Bahwa guru bekerjasama dan memiliki pengetahuan tentang strategi 
pembelajaran dan kebutuhan pengajaran umun, khusus dan individual, 
dan memiliki pengetahuan tentang cara menghargai tentang pluralitas 
perbedaan individual dalam mengatur aktivitas kelas.   
Sehingga dapat di simpulkan bahwa sekolah penyelenggara inklusi adalah 
sekolah yang sekolah yang menerima anak-anak yang memiliki hambatan 
ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial, dan konsep dari (visi 
misi) sekolah. 
2.Peserta Didik di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 
Secara umum, sasaran dalam pendidikan inklusif adalah semua 
peserta didik yang terdapat di sekolah inklusif. Bukan hanya peserta didik 
yang memiliki kelainan atau kebutuhan khusus, melainkan juga peserta 
didik ‘normal’ dalam artian peserta didik yang tidak memiliki kelainan, 
hambataan atau kebutuhan khusus. 
Secara khusus sasaran pendidikan inklusif adalah peserta didik yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa.  
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Menurut Mangungsong (1998: 4), anak berkebutuhan khusus atau 
anak luar biasa adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak normal 
dalam hal: ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik, fisik dan 
neuromuscular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan 
berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau lebih dari hal-hal diatas; 
sejauh ia memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode belajar 
atau pelayanan terkait lainnya, yang ditujukan untuk mengembangkan 
potensi atau kapasitasnya secara maksimal. 
Menurut Suran & Rizzo (Mangungsong, 2009: 3), mendefinisiskan 
Anak Berkebutuhan Khusus adalah  
“Anak yang secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi 
yang penting dari fungsi kemanusiaannya. Mereka yang secara 
fisik, psikologis, kognitif, atau social terlambat dalam mencapai 
tujuan-tujuan/kebutuhan dan potensinya secara maksimal, meliputi 
mereka yang tuli, buta mempunyai gangguan bicara, cacat 
tubuh,retradasi mental, gangguan emosional. Juga anak-anak 
berbakat dengan intelegensi yang tinggi, dapat dikategorikan 
sebagai anak khusus/luar biasa, karena memerlukan penanganan 
yang terlatih dari tenaga professional.” 
 
Menurut Lynch yang dikutip oleh Budiyanto (2005: 9), anak 
berkebutuhan pendidikan kkhusus adalah semua anak yang mengalami 
gangguan fisik, mental, atau emosi atau kombinasi dari gangguan-
gangguan tersebut sehingga membutuhkan pendidikan khusus dengan guru 
dan system pendidikan khusus baik secara permanen maupun temporal.  
Berdasarkan uraian di atas, anak berkebutuhan khusus adalah anak 
yang menyimpang dari rata-rata anak normal dalam hal: ciri-ciri mental, 
kemampuan-kemampuan sensorik, fisik dan neuromuscular, perilaku 
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sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi dua 
atau lebih dari hal-hal yang sudah disebutkan sehingga membutuhkan 
layanan khusus dalam pendidikan. 
Berdasarkan uaraian diatas, jenis dan karakteristik anak berkebutuhan 
khusus yang sesuai dengan keadaan (ABK) sebagai berikut : 
a. Anak Tunanetra 
Menurut Suran dan Rizzo dalam Mangunsong (1998: 41) berdasarkan 
sudut pandangan pendidikan, ada dua kelompok gangguan penglihatan 
yaitu 1) Siswa yang tergolong buta akademis (Educationally Blind); 2) 
Siswa yang melihat sebagian/kurang awas (The Partially Sighted/Low 
Vision). Dua kelompok akan dikaji sebagai berikut: 
1) Siswa yang tergolong buta akademis (Educationally Blind) 
Mencakup siswa yang tidak dapat lagi menggunakan 
penglihatannya untuk tujuan belajar huruf awas/cetak. Pendidikan 
yang diberikan pada siswa meliputi program pengajaran yang 
memberikan kesempatan anak untuk belajar melalui “non-visual 
sense” (sensori lain di luar penglihatan). 
2) Siswa yang melihat sebagian/kurang awas (The Partially 
Sighted/Low Vision) 
Meliputi siswa dengna penglihatan yang masih berfungsi secara 
cukup, diantara 20/70-20/200 atau mereka yang mempunyai 
ketajaman penglihatan normal tapi medan pandangan kurang dari 
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20 derajat. Dengan demikian cara belajar utamanya dapat 
semaksimal mungkin menggunakan sisa penglihatan (visualnya)  
b. Anak Tunarungu 
Anak tunarungu terdiri atas dua subjenis yaitu tuli dan yang mendapat 
kekurangan pendengaran. Dalam pendidikan yang dimaksud tuli 
adalah mengalami kesuitan pendengaran sehingga anak tak mampu 
mengolah isi percakapan sekalipun menggunakan alat bantu dengar. 
Adapun yang dimaksud kurang pendengaran adalah memerlukan alat 
bantu dengar namun masih mampu mengolah isi percakapan yang 
masuk melalui pendengaran. 
Adapun ciri-ciri anak kurang pendengaran adalah: 
1) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar 
2) Banyak perhatian terhadap getaran 
3) Tidak ada reaksi terhadap bunyi/suara di dekatnya 
4) Terlambat dalam perkembangan bahasa 
5) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi 
6) Kurang atau tidak tanggap bila diajak bicara 
c. Anak Tunawicara 
Tunawicara adalah individu yang memiliki hambatan dalam 
komunikasi verbal sehingga menimbulkan kesulitan dalam 
berkomunikasi lisan dalam lingkungan. Adapun karakteristik anak tuna 
wicara adalah sebagai berikut: 
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1) Memiliki keterlambatan dalam perkembangan bahasa wicara jika 
dibandingkan dengan perkembangan bicara anak normal. Berbicara 
keras dan tidak jelas dengan sura sengaau atau cadel. 
2) Memiliki kemampuan intelengensi (IQ) yang tidak berbeda dengan 
anak normal, hanya skor IQ verbalnya akan lebih rendah dari IQ 
performanya. 
3) Terkesan agak eksklusif atau terisolasi dalam masyarakat, karena 
dalam melakukan interaksi sosial,tunawicara banyak 
mengandalkan komuniksi verbal sehingga menimbulkan kesulitan 
dalam penyesuaian sosialnya. 
d. Anak Tunagrahita 
Menurut Purwanta, (2012: 67) yang dimaksud dengan anak tunagrahita 
ialah mereka yang pada usia perkembangan (umur kurang dari 18 
tahun) mengalami kekurangan fungsi inelektual dan penyesuaian. 
Anak tunagrahita terbagi atas 3 subjenis: ringan (IQ antara 50 dan 70), 
sedang (IQ antara 25 dan 50), dan berat (IQ 25 atau kurang). Anak 
tunagrahita ringan biasanya masihdapat belajar membaca permulaan 
dan proses hitung yang mudah, hidupnya sepenuhnya bergantung pada 
bantuan orang lain. 
e. Anak Tunadaksa 
Anak tunadaksa dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu, a) 
Tunadaksa taraf ringan yang termasuk dalam klasifikasi jenis ini 
adalah tunadaksa murni dan tunadaksa kombinasi ringan. Tuna daksa 
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jenis ini pada umumnya hanya mengalami sedikit gangguan mental 
dan kecerdasannyacenderung normal. Kelompok ini lebih banyak 
disebabkan oleh adanya kelainan anggota tubuh saja, seperti lumpuh, 
anggota tubuh berkurang, dan cacat fisik lainnya;b) Tunadaksa taraf 
sedang yang termasuk dalam klasifikasi jenis ini adalah tuna akibat 
cacat bawaan, cerebal palsy ringan, dan polio ringan. Kelompok ini 
banyak dialami oleh tuna akibat cerebal palsy yang disertai dengan 
menurunya daya ingat walau tak sampai jauh di bawah normal; c) 
Tunadaksa berat, yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah tuna 
akibat cerebal palsy berat dan ketunaan akibat infeksi. Pada umumya, 
anak yang terkena kecacatan ini tingkat kecerdasannya tergolong kelas 
debil, embisil, dan idiot. 
f. Anak Tunalaras 
Secara garis besar, anak tunalaras dapat diklasifikasikan menjadi anak 
yang mengalami kesukaran dalam menyesuaikan diri dilingkungan 
social dan anak mengalami gangguan emosi. William M.C (1975) 
mengemukakan kedua klasifikasi tersebut sebagai berikut: 
1) Anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan social : pertama The Semi-socialize child, anak yang  
termasuk dalam kelompok ini dapat mengadakan hubungan social, 
tetapi terbatas pada lingkungan tertentu, misalnya keluarga dan 
kelompoknya. Kedua Children arrested at a primitive level of 
socialization, anak dalam kelompok ini dalam perkembangan 
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sosialnya, berhenti pada level atau tingkatan yang rendah. Mereka 
anak yang tidak pernah mendapat bimbingan kearah sikap social.  
2) Anak-anak yang mengalami gangguan emosi, terdiri dari : nourotik 
behavior, anak dalam kelompok ini masih bisa bergaul dengan 
orang lain, tetapi mereka mempunyai masalah pribadi yang tidak 
mampu diselesaikannya. Selanjutnya Children with Psikotic 
processes, anak dalam kelompok ini mengalami gangguan yang 
paling berat sehingga memerlukan penanganan yang lebih khusus. 
Mereka sudah menyimpang dari kehidupan yang nyata, sudah tidak 
memiliki kesadaran diri, serta tidak memiliki identitas diri. 
Penderita tuna laras ini memiliki cirri-ciri sebagai berikut: berani 
melanggar aturan yang berlaku, mudah emosi, dan suka melakukan 
tindakan agresif. 
g. Anak Tunaganda 
Terminologi tunaganda (multiple handicapped) merujuk pada suatu 
kondisi, di mana seseorang yang diidentifikasi memiliki lebih dari satu 
jenis ketunaan  atau  kecacatan, sehingga untuk meniti tugas 
perkembangannya mereka memerlukan bantuan atau layanan 
bimbingan secara spesifik, termasuk dalam program pendidikannya.  
Widjajantin (2010: 55) mengatakan “multiple handicapped is not 
disease but a condition”.Dengan kata lain, ketunaan ganda adalah 
suatu kondisi akibat disfungsinya dua atau lebih instrument tubuh 
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(fisik dan/atau mental) serta tidak bisa disembuhkan atau diobati 
dengan obat apapun. 
h. Anak Berkesulitan belajar spesifik (Learning Disability) 
Menrut Abdurrahman (2009:14) secara garis besar kesulitan belajar 
dapat diklasifikasikan kedalam dua kelompok yaitu : kesulitan belajar 
yang berhubungan dengan perkembangan dan kesulitan belajar 
akademik. Lebih lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
i. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan 
a) Gangguan motorik dan presepsi 
b) Kesulitan bahasa dan komunikasi 
c) Kesulitan belajar dalam menyesuaikan perilaku sosial 
ii. Kesulitan belajar akademik 
Kesulitan belajar akademik merujuk pada adanya kegagalan pada 
pencapaian prestasi akademik yang diharapkan. Kegagalan tersebut 
mencakup penguasaan ketrampilan dalam membaca, menulis, atau 
berhitung. 
i. Anak Lamban Belajar (Slow Learner) 
Menurut Choiri dan Yusuf (2009: 18) anak lamban belajar (slow 
learner) adalah anak yang memiliki potensi intelektual sedikit dibawah 
anak normal, namun tidak termasuk tunagrahita. Johnston (2013: 3), 
mengkategorikan individu dengan IQ 70 sampai 89 sebagai slow 
learner. Dari pengertian diatas dapat ditegaskan bahwa anak lamban 
belajar atau slow learner anak yang memiliki prestasi belajar rendah 
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(di bawah rata-rata anak pada umumnya) pada salah satu atau seluruh 
area akademik dengan IQ antara 70 sampai 89 namun bukan termasik 
anak tunagrahita. Karakteristik anak lamban belajar atau slow learner 
sebagai berikut:  
i. Prestasi belajar rendah dengan konsisten, umumnya pada semua 
mata pelajaran. 
ii. Kesulitan memahami konsep angka dan membaca. 
iii. Kesulitan memahami pengetahuan dengan konsep abstrak. 
iv. Daya tangkap pelajaran rendah 
v. Memiliki kesulitan dalam melakukan perintah bertahap. 
j. Anak Autis 
Ritvo dan Freeman (1978) dan the Autism Society of America (2004) 
mendefinisikan bahwa austistik merupakan gangguan perkembangan 
yang kmpleks dan muncul selama tiga tahun kehidupan pertama 
sebagai akibat gangguan nourobiologis yang mempengaruhi fungsi 
otak.  
Autistik memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Perilaku : cuek terhadap lingkungan, perilaku tak terarah, mondar 
mandir, lari-lari, manjat-manjat, lompat-lompat dab, kelekatan 
pada benda tertentu, perilaku tak terarah, rigid routine, tantrum, 
Obsesive-Compulsive Behavior, terpaku pada benda yang berputar 
atau benda yang bergerak. 
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2) Interaksi sosial: tak mau menatap mata, dipanggil tidak menoleh, 
tidak mau bermain dengan teman sebayanya, asyik/bermain dengan 
dirinya sendiri, tak ada empati dengan lingkungan sosial. 
Komunikasi dan bahasa: terlambat bicara, tidak ada usaha untuk 
berkomunikasi secara non verbal dengan bahasa tubuh, merancau 
dengan bahasa yang tidak dapat dipahami, membeo (echolalia), tak 
memahami pembicaraan orang lain. 
k. Anak dengan ADD/ADHD  
ADD/ADHD merupakan istilah berupa singkatan internasional tentang 
masalah perilaku anak yang berkaitan dengan gangguan pemusatan 
perhatian (attention problems) dan perilaku yang berlebihan 
(Hiperactivity). ADD merupakan singkatan dari Attantion Deficit 
Disorder, atau dalam bahasa Indonesia di istilahkan sebagai gangguan 
pemusatan perhatian dan Hiperaktifitas. Sesuai dengan 
kepanjangannya, ADD/ADHD merupakan perilaku yang dialami anak 
yang disebabkan oleh adanya gangguan dalam pemusatan perhatian 
dan kadang-kadang disertai dengna hipersaktifitas.  
Perilaku yang menjadi gejala utama ADD/ADHD yaitu: inattention 
(gangguan pemusatan perhatian), implusif dan hiperaktif. Selain itu 
terdapat pula perilaku lain yang menjadi gejala ADD/ADHD, seperti: 
disorganisasi, interaksi sosial/pertemanan yang buruk, perilaku agresif, 
konsep diri yang buruk, masalah daya ingat, dan pola pikir yang 
obsesif (Hildayani, dkk, 2010: 204) 
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Secara umum masalah yang dialami oleh anak dengan ADD/ADHD 
adalah pengendalian perilaku, pengaturan jadwal dan kesadaran akan 
waktu, serta perilaku yang menetapdan mencapai tujuan. Selain itu 
anak dengan ADD/ADHD seringkali mengalami masalah dalam 
perilaku adaptif dan nteraksi sosial dengan teman sebaya. 
l. Anak Berbakat (Giftedness and special talents) 
Pengertian dan definisi mengenai anak berbakat sangat beragam 
definisi formal yang dikemukakan oleh Francoya Gagne adalah 
sebagai berikut : 
”gifftedness berhubungan dengan kecakapan yang secara jelas 
berada diatas rata-rata dalam satu atau lebih rendah (domains) 
bakat manusia.  Talented  berhubungan dengan penampilan 
(performance) yang secara jelas berada diatas rata-rata dalam 
satu atau lebih bidang aktifitas manusia” 
Anak berbakat juga dapat diartikan anak yang mempunyai kemampuan 
yang unggul dari anak-rata rata/ normal baik dalam kemampuan 
intelektual maupun non intelektual shingga mereka membutuhkan 
layanan pendidikan secara khusus. Moh Amin (1996) menyimpulkan 
bahwa keberbakatan bukan semata-mata karena seseorang memiliki 
intelegensia tinggi melainkan ditentukan oleh banyak faktor.  
Karakteristik anak berbakat dalam bidang akademik khusus, meliputi : 
memiliki perhatian yang lama terhadap suatu bidang akademik khusus, 
memiliki pemahaman yang sangat maju tentang konsep, metode, dan 
terminologi dari bidang  akademik khusus, mampu mengaplikasikan 
berbagai konsep dari bidang akademik khusus yang dipelajari pada 
aktivitas-aktifitas dalam bidang-bidang lain, kesediaan mencurahkan 
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sejumlah besar perhatian danusaha untuk mencapai standar yang tinggi 
dalam suatu bidang akademik, memiliki sifat kompetitif yang tinggi 
dalam suatu bidang akademik khusus dan motivasi yang tinggi untuk 
berbuat baik, dan belajar dengan cepat dalam suatu bidang 
akademik.Karakteristik sosial dan fisik anak berbakat, antara laian: 
fisik yang menarik dan rapi dalam penampilan, diterima oleh 
mayoritas dari teman-teman sebaya dan orang dewasa, keterlibatan 
mereka dalam beberapa kegiatan sosial, memberikan sumbangan yang 
positif dan konstruktif (Wardani dkk, 2010 : 3.9) 
3.Tenaga Pendidik di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 
Setiap sekolah penyelenggara pendidikan inklusif semestinya 
mempunyai pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi yang disyaratkan. Tenaga pendidik 
di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif adalah pendidik profesional 
yang mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
satuan pendidikan tertentu yang melaksanakan program pendidikan 
inklusif.  
Tenaga pendidik meliputi: guru kelas, guru mata pelajaran 
(Pendidikan Agama serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan), dan guru 
pembimbing khusus (GPK). Guru berkedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menngah, 
pendidikan pada usia dini pada jalur pendidikan formal yang dibuktikan 
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dengan setifikat pendidik. Kedudukan untuk masing-masing guru secara 
rinci meliputi: 
a. Guru Kelas  
Guru Kelas berkedudukan di sekolah dasar yang di tetapkan 
berdasarkan kualifikasi sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan 
oleh sekolah. Tugas Guru Kelas antara lain : 
1) Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak 
merasa nyaman belajar di kelas/sekolah 
2) Menyusun dan melaksanakan asesmen pada semua anak untuk 
mengetahui kemampuan dan kebutuhannya. 
3) Menyususn progam prmbelajaran dengan kurikulum modifikasi 
bersama-sama dengan guru pembimbing khusus (GPK). 
4) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan mengadakan 
penilaian untuk semua matapelajaran (kecuali Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan) yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
5) Memberikan program perbaikan, pengayaan/percepatan bagi 
peserta didik. 
b. Guru mata pelajaran atau bidang studi  
Guru mata pelajaran atau bidang studi adalah guru yang mengajar mata 
pelajaran tertentu sesuai kualifikasi yang dipersyaratkan di sekolah. 
Tugas Guru Kelas antara lain : 
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1) Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak 
merasa nyaman belajar di kelas/sekolah. 
2) Menyusun dan melaksanakan asesmen pada semua anak untuk 
mengetahui kemampuan dan kebutuhannya. 
3) Menyususn progam prmbelajaran dengna kurikulum 
modifikasibersama-sama dengan guru pembimbing khusus (GPK). 
4) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan mengadakan 
penilaian untuk semua matapelajaran (kecuali Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan) yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
5) Memberikan program perbaikan, pengayaan/percepatan bagi 
peserta didik. 
c. Guru Pembimbing Khusus  
Guru Pembimbing Khusus berkedudukan sebagai guru pendamping 
khusus. Secara administrasi status kepegawaian, ada beberapa 
alternatif yang memungkinkan. Dedy Kustawan (2013: 129) 
menyebutkan  bahwa: 
“Guru Pembimbing Khusus adalah  guru yang memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi pendidikan khusus yang 
diberikan tugas oleh Kepala Sekolah/Kepala Dinas/Kepala 
Pusat Sumber untuk memberikan 
bimbingan/advokasi/konsultasi kepada pendidik dan tenaga 
kependidikan di sekolah umum dan sekolah kejuruan yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusif.” 
Pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa Guru Pembimbing Khusus  
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidikan 
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khusus, dan membantu sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan 
inklusi. Tugas Guru Pembimbing Khusus antara lain: 
1) Menyususn instrumen asesmen pendidikan bersama-sama dengan 
guru kelas dan guru mata pelajaran. 
2) Membangun sistem koordinasi antara guru, pihak sekolah dan 
orang tua peserta didik. 
3) Melaksanakan pendampingan anak berkelainan pada kegiatan 
pembelajaran bersama-sama dengan guru kelas/guru mata 
pelajaran/guru bidang studi. 
4) Memberikan bantuan layanan khusus bagi anak-anak berkelainan 
yang mengalami hambatan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
di kelas umum, berupa remidi ataupun pengayaan. 
5) Memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat 
catatan khusus kepada anak-anak berkelainan selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran, yang dapat dipahami jika terjadi pergantian 
guru. 
6) Memberikan bantuan (berbagi pengalaman) pada guru kelas 
dan/atau guru mata pelajaran agar mereka dapat memberikan 
pelayanan pendidikan kepada anak-anak berkelainan. 
Koordinasi yang baik antara guru kelas, guru mata pelajaran dan Guru 
Pembimbing Khusus sangatlah penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusi. Tim ini akan bekerjasama dalam menyususun 
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progam prmbelajaran dengan kurikulum modifikasi dan juga 
penyusunan instrumen asesmen pendidikan. 
4.Kurikulum di Sekolah Penyelnggara Pendidikan Inklusi 
Kurikulum yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
inklusif pada dasarnya menggunakan kurikulum standar nasional yang 
berlaku di sekolah umum. Namun demikian, karena ragam hambatan yang 
dialami peserta didik berkelainan sangat bervariasi, mulai dari yang 
sifatnya ringan, sedang sampai yang berat, maka dalam inplementasinya, 
kurikulum yang sesuai dengan standar nasional perlu dilakukan modifikasi 
(penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 
Modifikasi (penyelarasan) kurikulum dilakukan oleh tim 
pengembang kurikulum di sekolah. Tim sekolah terdiri dari: kepala 
sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru pendidikan khusus, 
konselor, psikolog, dan ahli yang terkait 
 
Jenis Kurikulum 
1) Kurikulum pendidikan yang sesuai standar nasional 
Pada model kurikulum ini, peserta didik yang berkelainan 
mengikuti kurikulum satuan pendidikan seperti kawan-kawan 
lainnya di dalam kelas yang sama. Program layanan khususnya 
lebih diarahkan kepada proses pembimbingan belajar, motivasi dan 
ketekunan belajarnya. 
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2) Kurikulum Adaptif 
Pada model kurikulum ini, guru melakukan modifikasi pada 
strategi pembelajaran, jenis penilaian, maupun pada program 
tambahan lainya dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa 
(anak berkelainan) 
B.Kajian tentang Kurikulum Adaptif 
1.Pengertian Kurikulum Adaptif 
Lee, Amos, Graguodas, Lee, Shogren, Theoharis and Wehmeyer 
dalam Mzizi (2014: 7) berpendapat “curriculum adaptations refer to 
efforts to modify the way in which content is presented or content in which 
the learner engages with and responds to in the curriculum”, berdasarkan 
pendapat tersebut kurikulum adaptif mengacu pada upaya untuk 
memodifikasi cara dalam  konten yang disajikan atau konten dimana siswa 
terlibat dan merespon dalam kurikulum. Sedangkan Alton dan Mackinnon 
Mzizi (2014: 7) mengatakan “curriculum adaptations involve making 
changes by eliminating or adapting parts of the curriculum as well as the 
teaching and learning environment, which enables learners to learn from 
the curriculum designed for their age group in an inclusive education 
setting”. Pendapat tersebut bermakana bahwa adaptasi kurikulum 
membuat perubahan dengan menghilangkan atau mengadaptasi bagian 
dari kurikulum seperti kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan 
peserta didik belajar dari kurikulum yang didesain sesuai untuk kelompok 
usia mereka dalam setting pendidikan inklusi.  
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Dari pendapat di atas dapat ditegaskankurikulum adaptif adalah 
kurikulum yang dimodifikasi dan diadaptasi atau disesuaikan dengan 
kebutuhan atau kondisi kemampuan dan keterbatasanpeserta didik, dengan 
tujuan untuk memudahkan peserta didik ABK dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di sekolah inklusi. 
2.Model Kurikulum Adaptif 
Ada empat kemungkinan model pengembangan kurikulum adaptif 
untuk siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti pendidikan di sekolah 
inklusif menurut Budiyanto, dkk (2009: 69-71), yaitu (1) model duplikasi, 
(2) model modifikasi, (3) model subtitusi, (4) model omisi. Keempat 
model tersebut lebih lanjut akan dijabarkan dan dikaji sebagai berikut. 
2) Model Duplikasi 
Duplikasi artinya meniru atau mengadakan. Meniru berarti membuat 
sesuatu menjadi sama atau serupa. Dalam kaitan dengan model 
kurikulum, duplikasi berarti mengembangkan dan atau 
memberlakukan kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus secara 
sama atau serupa dengna kurikulum yang digunakan untuk siswa pada 
umumnya (regular). Jadi, model duplikasi adalah cara dalam 
pengambangan kurikulum, dimana siswa-siswa berkebutuhan khusus 
menggunakan kurikulum yang sama seperti yang dipakai oleh anak-
anak pada umumnya. Model duplikasi dapat diterapkan pada empat 
komponen utama kurikulum yaitu tujuan, isi, proses dan evaluasi. 
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1) Duplikasi Tujuan berarti tujuan-tujuan pembelajaran yang 
diberlakukan kepada anak-anak regular juga diberlakukan kepada 
siswa berkebutuhan khusus. Dengan demikian, maka standar 
kompetensi lulusan (SKL) yang diberlakukan untuk siswa regular 
juga diberlakukan untuk siswa berkebutuhan khusus. Demikian 
juga dengan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dan 
juga indicator keberhasilan. 
2) Duplikasi isi/materi berarti materi-materi pembelajaran yang 
diberlakukan kepada siswa regular (umum) juga diberlakukan 
sama kepada siswa-siswa berkebutuhan khusus. Siswa 
berkebutuhan khusus memperoleh informasi, materi, pokok 
bahasan atau sub pokok bahasan yang sama seperti yang disajikan 
kepada siswa-siswa regular. 
3) Duplikasi proses berarti siswa berkebutuhan khusus menjalani 
kegiatan atau pengalaman belajar mengajar yang sama seperti yang 
diberlakukan kepada siswa-siswa regular. Duplikasi proses bisa 
berarti  kesamaan dalam metode mengajar, lingkungan/seting 
belajar, waktu belajar, media belajar, atau sumber belajar. 
4) Duplikasi evaluasi, berarti siswa berkebutuhan khusus menjalani 
proses evaluasi atau penilaian yang sama seperti yang diberlakukan 
kepada siswa-siswa regular. Duplikasi evaluasi bisa berarti 
kesamaan dalam soal-soal ujian, kesamaan dalam waktu evaluasi, 
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teknik/cara evaluasi atau kesamaan dalam tempat atau lingkungna 
dimana evaluasi dilaksanakan. 
3) Model Modifikasi 
Modifikasi berarti merubah untuk disesuaikan. Dalam kaitan dengan 
model kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus, maka model 
modifikasi berarti cara pengambangan kurikulum, dimana kurikulum 
umum yang diberlakukan untuk siswa-siswa regular diubah untuk 
disesuaikan dengan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. Dengan 
demikian, siswa berkebutuhan khusus menjalani kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Modifikasi dapat 
diberlakukan (terjadi) pada empat komponen utama pembelajaran 
yaitu tujuan, materi, proses, dan evaluasi. 
1) Modifikasi tujuan, berarti tujuan-tujuan pembelajaran yang ada 
dalam kurikulum umum dirubah untuk disesuaikan dengan kondisi 
siswa berkebutuhan khusus. Sebagai konsekuensi dari modifikasi 
tujuan, maka siswa berkebutuhan khusus akan memiliki rumusan 
kompetensi sendiri yang berbeda dengan siswa-siswa regular, baik 
berkaitan dengan standar kompetensi lulusan (SKL), standar 
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) maupun indicator. 
2) Modifikasi isi, berarti materi-materi pelajaran yang 
diberlakukan untuk siswa regular dirubah untuk disesuaikan 
dengan kondisi siswa berkebutuhan khusus. Dengan demikian 
siswa berkebutuhan khusus mendapatkan sajian materi yang 
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sesuai dengan kemampuannya. Modifikasi materi bisa 
berkaitan dengan keluasan, kedalaman, dan atau tingkat 
kesulitan. Artinya, siswa berkebutuhan khusus mendapatkan 
materi pelajaran yang tingkat kedalaman, keluasan dan 
kesulitannya berbeda (lebih rendah) daripada materi yang 
diberikan kepada siswa regular. 
3) Modifikasi proses, berarti ada perbedaan dalam kegiatan 
pembelajaran yang dijalani oleh siswa berkebutuhan khusus 
dengan yang dialami oleh siswa pada umumnya. Metode atau 
strategi pembelajaran umum yang diberlakukan  untuk siswa-
siswa regular tidak diterapkan untuk siswa berkebutuhan 
khusus. Jadi mereka memperoleh strategi pembelajaran khusus 
yang sesuai  dengan kemampuannya. Modifikasi proses atau 
kegiatan pembelajaran bisa berkaitan dengan penggunaan 
metode mengajar, lingkungan/seting belajar, waktu belajar, 
media belajar, sumber belajar dan lain-lain. 
4) Modifikasi evaluasi, berarti ada perubahan dalam system 
penilaian untuk disesuaiakan dengan kondisi siswa 
berkebutuhan khusus. Dengan  kata lain, siswa berkebutuhan 
khusus menjadi system evaluasi yang berbeda dengan siswa-
siswa lainnya. Perubahan  tersebut bisa berkaiatan dengan 
perubahan dalam soal-soal ujian, perubahan dalam waktu 
evaluasi, teknik/cara evaluasi, atau tempat evaluasi dan lain-
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lain. Termasuk juga bagian dari modifikasi evaluasi  adalah 
perubahan dalam criteria kelulusan, system kenaikan kelas, 
bentuk rapot, ijazah dan lain-lain. 
4) Model Subtitusi 
Subtitusi berarti mengganti. Dalam kaitan dengan model kurikulum, 
maka subtitusi berarti mengganti sesuatu yang ada dalam kurikulum 
umum dengan sesuatu yang lain. Penggantian dilakukan karena hal 
tersebut tidak mungkin diberlakukan  kepada siswa berkebutuhan 
khusus, tetapi  masih bisa diganti dengan hal lain yang kurang lebih 
sepadan (memiliki nilai yang kurang lebih sama). Model penggantian 
(subtitusi) bisa terjadi dalam hal tujuan pembelajaran, materi, proses 
atau evaluasi. 
5) Model Omisi 
Omisi berarti menghilangkan. Dalam kaitan dengan model kurikulum, 
omisi berarti upaya untuk menghilangkan sesuatu (bagian atu 
keseluruhan) dari kurikulum umum, karena hal tersebut tidak mungkin 
diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus. Dengan kata lain, omisi 
berarti sesuatu yang ada dalam kurikulum umum tidak disampaikan 
atau tidak diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus. Bedanya 
dengna subtitusi adalah jika dalam subtitusi ada materi pengganti yang 
sepadan, sedangkan dalam model omisi tidak ada materi pengganti. 
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3.Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah Penyelenggara Inklusi 
a. Identifikasi dan Asesmen Peserta Didik di Sekolah Penyelenggara 
Pendidikan Inklusi 
Identifikasi anak berkebutuhan khusus dimaksudkan sebagai 
usaha seseorang (orang tua, guru, maupun tenaga kependidikan 
lainnya) untuk mengeahui apakah seorang anak mengalami kelainan 
phisisk, intelektual, sosial, emosional, dan/atau sensoris meurologis 
dalam pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengan anak-
anak lain seusianya (anak-anak normal) (Haryanto, 2010: 2). Secara 
harfiah identifikasi dapat diartikan menemkan atau menenmukenali.  
Kemampuan dalam mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus 
bagi seorang guru merupakan hal yang sangat penting dan sangat 
diperlukan bagi sekolah penyeleggara inklusi. Kemampuan identifikasi 
sederhana seperti melihat gejala yang tampak pada anak sangat 
diperlukan bagi seorang guru. Kegiatan identifikasi sifatnya masih 
sederhana dan tujuannya lebih ditekankan pada menemukan (secara 
kasar) apakah seorang anak tergolong ABK atau bukan. 
Mursitowati B. Marendra  (Haryanto, 2010: 2) mengemukakan 
setelah dilakukan identifikasi dapat diketahui kondisi seorang anak, 
apakah pertumbuhan dan perkembangannya mengalami kelainan atau 
tidak. Setelah dilakukan identifikasi langkah selanjutnya sering disebut 
asesmen, dan bila diperlukan dapat dilakukan oleh tenaga profesional, 
seperti dokter, psikolog, neurolog, orthopedagog, therapis, dan lain-lain. 
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Asesmen menurut Hallahan & Kauffman (1988: 94) adalah 
kegiatan penyaringan terhadap anak-anak yang telahteridentifikasi 
sebagai anak berkebutuhan khusus. Kegiatan asesmen dapat dilakukan 
oleh guru, orang tua (untuk beberapa hal), dan tenaga profesional lain 
yang tersedia sesuai kompetensinya.  
Secara umum tujuan identifikasi adalah untuk menghimpun 
informasi apakah seorang anak mengalami kelainan/penyimpangan 
(pisik, intelektual, sosial, emosional). Anak disebut mengalami 
kelainan/penyimpangan tentunya jika dibandingkan dengan anak lain 
yang sebaya dengannya. Endang Warsigi Ghozali (1993: 37) hasil dari 
identifkasi akan dilanjutkan dengan asesment, yang hasilnya akan 
dijadikan dasar untuk penyusunan progam pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan dan ketidak mampuannya.  
Delp & Manning  (Haryanto, 2010: 3) mengemukakan dalam 
pelaksanaan asesmen, kegiatan identifikasi anak berkebutuhan khusus 
dilakukan untuk lima keperluan atau tujuan, yaitu: 1) penjaringan 
(screening), 2) pengalihtanganan (referal), 3) klasifikasi, 4) 
perencanaan pembelajaran, dan 5) pemantauan kemajuan belajar. 
Kelima tujuan tersebut akan dikaji sebagai berikut. 
1) Penyaringan (screening) 
Penyaringan dilakukan terhadap semua anak di kelas dengan alat 
identifikasi anak berkebutuhan khusus. Pada tahap ini identifikasi 
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berfungsi menandai anak-anak mana yang menunjukan gejala-gejala 
tertentu, kemudian menyimpulkan anak-anak mana yang mengalami 
kelainan/penyimpangan tertentu, sehingga tergolong Anak 
Berkebutuhan Khusus. 
Dengan alat identifikasi ini guru, orangtua, maupun tenaga 
profesional terkait, dapat melakukan kegiatan penjaringan secara 
baik dan hasilnya dapat digunakan untuk bahan penanganan lebih 
lanjut. 
a) Pengalihtanganan (referal) 
Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan pada tahap 
penjaringan, selanjutnya anak-anak dapat dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok. Pertama, ada Anak yang perlu dirujuk ke 
ahli lain (tenaga profesional) dan dapat langsung ditangani 
sendiri oleh guru dalam bentuk layanan pembelajaran yang 
sesuai. Kedua, ada anak yan perlu dikonsultasikan keahlian lain 
terlebih dulu (referal) seperti psikolog, dokter, orthopedagog 
(ahli PLB), dan therapis,  kemudian ditangani oleh guru. 
Proses perujukan anak oleh guru ke tenaga profesional lain 
untuk membantu mengatasi masalah anak yang bersangkutan 
disebut proses pengalihtanganan (referral). Bantuan ke tenaga 
lain yang ada seperti Guru Pembimbing Khusus (Guru PLB) 
atau konselor. 
 
 
 
36 
 
3) Klasifikasi 
Pada tahap klasifikasi, kegiatan identifikasi bertujuan untuk 
menentukan apakah anak yang telah dirujuk ketenaga profesional 
benar-benar memerlukan penanganan lebih lanjut atau langsung 
dapat diberi pelayanan pendidikan khusus. 
Apabila berdasar pemeriksaan tenaga profesional ditemukan 
masalah yang perlu penangan lebih lanjut (misalnya pengobatan, 
terapi, latihan-latihan khusus, dan sebagainya) maka guru tinggal 
mengkomunikasikan kepada orang tua siswa yang bersangkutan. 
Jadi guru tidak mengobati dan/atau memberi terapi sendiri, 
melainkan memfasilitasi dan meneruskan kepada orang tua tentang 
kondisi anak yang bersangkutan. Guru hanya  memberi pelayanan 
pendidikan sesuai dengan kondisi anak. Apabila tidak ditemukan 
tanda-tanda yang cukup kuat bahwa anak yang bersangkutan 
memerlukan penanganan lebih lanjut, maka anak dapat 
dikembalikan kekelas semula untuk mendapatkan pelayanan 
pendidikan khusus dikelas reguler. 
4) Perencanaan Pembelajaran 
Pada tahap ini, kegiatan identifikasi bertujuan untuk keperluan 
penyusunan program pembelajaran yang diindividualisasikan (PPI). 
Dasarnya adalah hasil dari klasifikasi. Setiap jenis dan gradasi  
(tingkat kelainan ) anak berkebutuhan khusus memerlukan program 
pembelajaran  yang berbeda satu sama lain.  
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5) Pemantauan Kemajuan Belajar 
Kemajuan belajar perlu dipantau untuk mengetahui apakah program 
pembelajaran khusus yang diberikan berhasil atau tidak. Apabila 
dalam kurun waktu tertentu anak tidak mengalami kemajuan yang 
signifikan (berarti), maka perlu ditinjau kembali.  Beberapa hal 
yang perlu ditelaah  apakah diagnosis yang kita buat tepat atau 
tidak, begitu pula dengan Program Pembelajaran Individual (PPI) 
serta  metode pembelajaran yang digunakan sesuai atau tidak.  
Sebaliknya, apabila intervensi yang diberikan menunjukkan 
kemajuan yang cukup signifikan maka pemberian layanan atau 
intervensi diteruskan dan dikembangkan. Dengan lima tujuan 
khusus diatas, indentifikasi perlu dilakukan secara terus menerus 
oleh guru, dan jika perlu dapat meminta bantuan dan/atau bekerja 
sama dengan tenaga professional yang dekat dengan masalah yang 
dihadapi anak. 
b. Penerapan Model Kurikulum Adaptif 
Pada  dasarnya,  kurikulum  untuk  siswa  berkebutuhan  khusus  
harus bervariasi sesuai dengan jenis hambatan yang dialami oleh 
siswa. Artinya, setiap  jenis  hambatan  (kelainan)  membutuhkan  
bentuk  kurikulum  yang berbeda. Namun demikian, katagorisasi 
kurikulum ABK dalam seting  inklusif secara umum dapat dibedakan 
dalam dua  kelompok  yaitu  (1)  kurikulum untuk ABK yang tidak 
mengalami hambatan kecerdasan, dan (2) kurikulum untuk ABK yang 
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mengalami hambatan kecerdasan, yaitu tunagrahita dan gangguan  lain  
yang  disertai  hambatan  kecerdasan. Pembagian  tersebut dilakukan 
karena kedua kelompok ABK tersebut memiliki karakteristik yang 
sangat berbeda yang berimplikasi  terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
1) Kurikulum ABK yang  tidak mengalami hambatan kecerdasan. 
Siswa  berkebutuhan  khusus  yang  tidak  mengalami hambatan 
kecerdasan seperti  tunanetra,  tunarungu,  tunadaksa, dan  lain-
lain hanya membutuhkan sedikit modifikasi dalam pembelajaran. 
Tujuan dan materi pembelajaran umumnya tidak mengalami 
perubahan, demikian juga dengan evaluasi. Mereka biasanya 
lebih banyak membutuhkan modifikasi dalam proses 
pembelajaran yakni berkaitan dengan cara dan media dalam 
penyajian informasi. Kecenderungan model kurikulum untuk 
mereka dapat dilihat pada table berikut : 
 
Tabel 1. Kecenderungan umum model kurikulum siswa berkebutuhan khusus 
yang tidak mengalami hambatan keceradan (tunanetra, tunarungu, tunadaksa 
dll.) 
  
Tujuan 
Materi 
Proses Evaluasi 
SK KD Indikator Metode Media Soal Cara Alat 
Duplikasi √ √ √ √     √     
Modifikasi         √ √   √ √ 
Subtitusi       √           
Omisi                   
 
Sumber: Modul Training of Trainer Pendidikan Inklusif, Budiyono dkk (2009) 
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2) Kurikulum ABK yang  mengalami hambatan kecerdasan 
Siswa berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan 
kecerdasan (tunagrahita dan gangguan lain yang disertai 
hambatan keceradan) umumnya membutuhkan modifikasi 
hampir pada semua komponen pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran harus dimodifikasi, demikian juga dengan materi, 
proses dan pelaksanaan evaluasi. Kecenderungan model 
kurikulum untuk ABK yang mengalami hambatan kecerdasan 
dapat dilihat pada table 2 berikut: 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Modul Training of Trainer Pendidikan Inklusif, Budiyono dkk (2009) 
 
C.Kerangka Pikir 
Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi kurikulum merupakan salah 
satu komponen yang penting. Kurikulum yang digunakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif pada dasarnya menggunakan kurikulum 
  
Tujuan 
Materi 
Proses Evaluasi 
SK KD Indikator Metode Media Soal Cara Alat 
Duplikasi 
                  
Modifikasi √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Subtitusi 
      
√ 
          
Omisi 
                  
Tabel 2. Kecenderungan umum model kurikulum siswa berkebutuhan khusus 
yang mengalami hambatan kecerdasan  (tunagrahita dan gangguan lain yang 
disertai hambatan kecerdasan) 
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standar nasional yang berlaku di sekolah umum. Namun demikian, karena 
ragam hambatan yang dialami peserta didik berkelainan sangat bervariasi, 
mulai dari yang sifatnya ringan, sedang sampai yang berat, maka dalam 
inplementasinya, kurikulum yang sesuai dengan standar nasional perlu 
dilakukan modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik menjadi kurikulum adaptif. 
Proses pelaksanaan kurikulum adaptif diawali dengan penyusunan 
instrumen asesmen anak berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh tim 
sekolah yang meliputi: kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru 
pendidikan khusus, konselor, psikolog, dan ahli lain yang terkait. Asesmen 
dilakukan untuk mengetahui hambatan dan kebutuhan siswa berkebutuhan 
khusus, dan sebagai acuan dalam menyususun program pembelajaran untuk 
anak berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara inklusi SD Negeri 
Giwangan. 
Dari proses penyaringan dan asesmen terhadap siswa berkebutuhan 
khusus di sekolah penyelengara pendidikan inklusi SD Negeri Giwangan, 
akan menghasilkan kurikulum yang bervariasi sesuai dengna jenis hambatan 
yang dialami oleh siswa. Secara garis besar, kurikulum adaptif dapat 
dikatagorikan menjadi dua  yaitu (1) Kurikulum untuk ABK yang tidak 
mengalami hambatan kecerdasan, (2) Kurikulum untuk ABK yang mengalami 
hambatan kecerdasan.  
Alur penelitian dalam memecahkan permasalahan peneliti didasarkan 
pada hasil kajian teori yang digambarkan sebagai berikut: 
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A.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah 
Penyelenggara Pendidikan Inklusi SD Negeri Giwangan 
 
D.Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian hasil pustaka, penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta yang membahas tentang pelaksanaan kurikulum adaptif 
di sekolah penyelenggara inklusi. Pertanyaan penelitian ini adalah: 
1) Bagaimanakah profil SD Negeri Giwangan Yogyakarta dalam 
melaksanakan program pendidikan inklusi? 
Sekolah Inklusi 
Kurikulum Adaptif 
Proses Hambatan Hasil 
Kurikulum Siswa ABK 
tidak dengan Hambatan 
Kecerdasan 
Kurikulum Siswa ABK 
dengan Hambatan 
Kecerdasan 
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2) Bagaimanakah Proses pelaksanaan kurikulum adaptif dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
3) Bagaimanakah hasil pelaksanaan kurikulum adaptif dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
4) Apasaja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum adaptif 
dalam penyelenggaraan inklusi di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif dijelaskan oleh Lexy J. Moleong 
(2010:6) sebagai berikut: 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.” 
Penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
fenomena proses dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
Informasi tentang proseds dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara inklusi dideskripsikan secara keseluruhan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah. Penelitian tidak 
melakukan rekayasa terhadap variabel penelitian. Setting penelitian dilakukan 
secara natural sesuai kondisi di lokasi penelitian. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen (triangulasi). Data yang diperoleh kemudian 
dideskripsikan lalu dianalisis dengan interpretasi data dan membandingkan 
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dengan teori sehingga pada akhirnya dapat ditarik hipotesis terkait 
permasalahan penelitian. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Salah 
satu alasan dilaksanakannya penelitian di sekolah ini karena sekolah tersebut 
merupakan salah satu sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. 
Pengambilan data dilaksanakan pada semester genap, yaitu mulai minggu ke 
III bulan Juni dan pada minggu ke III bulan Juli 2016 , pengolahan data dan 
penyusunan hasil penelitian dilakukan pada bulan Juli 2016, pemaparan hasil 
penelitian dilakukan diantara bulan Agustus 2016 
C. Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitain ini dapat dikatakan juga sebagai informan 
penelitian. Informan penelitain ini adalah siswa berkebutuhan khusus, guru 
kelas, dan guru pendamping khusus dan koordinator pendidikan inklusi yang 
ada di SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive, yaitu subjek yang didasarkan atas karakteristik atau sifat-sifat 
tertentu yang dipandang mempunyai kaitan erat dengan karakteristik atau 
sifat-sifat yang sudah diketahui sebelumnya. Penelitian ini membahas tentang 
pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah inklusi, sehingga subyek penelitian 
atau informan sumber data merupakan orang-orang yang terkait dengan 
pendidikan inklusi di SD Negeri Giwangan Yogyakarta, yaitu siswa 
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berkebutuhan khusus, guru pendamping khusus, guru kelas, kepala sekolah 
dan koordinator pendidikan inklusi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data, digunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik : 
a. Teknik Observasi 
  Nasution (1988) menyatakan bahwa obervasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
(Sugiono, 2010: 310). Observasi dilakukan  untuk mengumpulkan data 
mengenai proses pelaksanaan kurikulum adaptif dari kegiatan awal sampai 
akhir. Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi tentang pengamatan 
mengenai proses dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara inklusi. 
b. Teknik Wawancara 
  Wawancara merupakan proses pengumpulan data atau informasi 
yang dilakukan secara langsung antara penanya dengan sumber informasi 
(yang ditanya). Wawancara digunakan untuk mengumpukan data 
mengenai komponen masukan dan komponen proses dan hasil serta 
kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum adaptif. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan beberapa tahap dan dengan 
beberapa informan yaitu, siswa, guru kelas, guru mata pelajaran dan guru 
pendamping khusus dan kepala sekolah.  
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c. Teknik Analisis Dokumen 
  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawncara dalam penelitian kualitatif. (Sugiono, 
2010: 329). Metode dokumentasi ini digunakan untuk menganalisis data 
penelitain berupa RPP, silabus, nilai siswa, dan  lokasi penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara (Sugiono, 2010: 307). Dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan kurikulum adaptif. 
1. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi digunakan untuk mencatat tingkah laku, 
peristiwa dan semua hal yang dianggap bermakna dalam penelitian. 
Pedoman observasi digunakan peneliti untuk memberikan panduan selama 
proses observasi sehingga tidak menyimpang dari fokus penelitian. 
Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan selama kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas dan kegiatan lain di luar jam pelajaran. Gambaran 
 
 
47 
 
Pedoman Observasi dapat dilihat berdasarkan kisi-kisi observasi yang 
tertera pada tabel 3. 
Tabel 3 : Kisi-kisi Observasi Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah Inklusi 
No Komponen  Indikator Sumber Data 
1 Proses pelaksanaan 
kurikulum adaptif pada 
sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi di SD 
Negeri Giwangan 
Yogyakarta 
 
1. Identifikasi dan 
Asesmen siswa 
2. PPI 
Hasil 
Pengamatan 
2 Hasil dari pelaksanaan 
kurikulum adaptif pada 
sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi di SD 
Negeri Giwangan 
Yogyakarta 
1. Proses 
Pelaksanaan 
kurikulum 
adaptif 
2. Bentuk 
pelaksanan 
kurikulum 
adaptif 
Hasil 
Pengamatan 
3 Hambatan yang dihadapi 
oleh SD Negeri 
Giwangan dalam 
pelaksanaan kurikulum 
adaptif 
Faktor penghambat 
yang ada dalam 
pelaksanaan 
kurikulum adaptif 
Hasil 
Pengamatan 
 
2. Pedoman Wawancara 
 Pedoman wawancara disusun untuk memudahkan peneliti agar 
proses wawancara tidak menyimpang dari fokus penelitian. Pedoman 
wawancara yang disusun  adalah untuk siswa reguler, guru kelas, guru mata 
pelajaran, dan guru pendamping khusus. Gambaran pedoman wawancara 
dapat dilihat berdasarkan kisi-kisi wawancara yang tertera pada tabel 
berikut. 
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Tabel 4 : Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah 
Inklusi 
No Komponen Indikator Sumber Data 
1  Proses pelaksanaan 
kurikulum adaptif pada 
sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi di SD 
Negeri Giwangan 
Yogyakarta 
 
1. Identifikasi dan 
Asesmen siswa 
2. PPI  
Kepala 
Sekolah, GPK, 
Guru Kelas 
dan Guru Mata 
Pelajaran 
2 Hasil dari pelaksanaan 
kurikulum adaptif pada 
sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi di SD 
Negeri Giwangan 
Yogyakarta 
a. Bentuk 
Pelaksanaan 
kurikulum adaptif 
b. Model kurikulum 
adaptif yang 
digunakan 
Kepala 
Sekolah, GPK, 
Guru Kelas 
dan Guru Mata 
Pelajaran 
3 Hambatan yang dihadapi 
oleh SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta dalam 
pelaksanaan kurikulum 
adaptif 
Faktor penghambat 
yang ada dalam 
pelaksanaan 
kurikulum adaptif 
Kepala 
Sekolah, GPK, 
Guru Kelas 
dan Guru Mata 
Pelajaran 
 
F.Analisis Dokumen 
      Dokumen pada penelitian ini digunakan sebagai pelengkap dalam 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yang berupadata diri subjek 
siswa berkebutuhan khusus dan subjek guru, Rancangan Pembelajaran 
Individual (RPI), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siswa 
berkebutuhan khusus, silabus pembelajaran, Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar SK/KD, dan strategi penerapan kurikulum adaptif di 
sekolah inklusi. Gambaran analisis dokumen dapat dilihat berdasarkan kisi-
kisi dokumentasi yang tertera pada tabel 5. 
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Tabel 5: Kisi-kisi Pedoman Analisis Dokumen Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di 
Sekolah Inklusi. 
No. Komponen Sumber Data 
1. Arsip a. Rencana Pembelajaran Individual (RPI) 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
c. Silabus Pembelajaran 
 
2. Catatan a. Karakterristik siswa 
b. Strategi Pembelajaran di kelas inklusi. 
c. Kendala dalam penerapan kurikulum 
adaptif. 
 
G.Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiono, 2010: 335). Aktivitas 
analisis data yaitu data reduction, datadisplay, dan conclusion 
drawing/verification. 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 
tidak perlu. Tujuan dari reduksi data adalah untuk memudahkan 
pemahaman terhadap data yang diperoleh, sehingga peneliti dapat memilih 
data mana yang relevan dan kurang relevan dengan tujuan dan masalah 
penelitaian. Data yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah data 
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mengenai proses dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
inklusi. 
2. Penyajian Data (data display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian  data disajikan  dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut 
Miles dan Huberman (1984) yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan disajikan 
dalam bentuk teks-naratif. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan 
uraian data mengenai proses dan hasil pelaksanaan kurikulum adaptif di 
sekolah inklusi. 
3. Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan (Sugiono, 
2010: 345). Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berangkat dari 
rumusan masalah, tujuan penelitian kemudian diperiksa kebenarannya 
untuk menjamin keabsahan data penelitian mengenai pelaksanaan 
kurikulum adaptif di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta. Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan cara 
berfikir induktif yaitu dari hal-hal yang khusus diarahkan kepada hal-hal 
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yang umum untuk mengetahui jawaban dari permasalahan dalam penelitian 
ini. 
Dalam analisis data kualitatif ketiga langkah tersebut saling berkaitan. 
Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada saat pengumpulan data dan 
setelah data terkumpul. Artinya sejak awal data sudah mulai dianalis, karena 
data akan terus bertambah dan berkembang. Jadi ketika data yang diperoleh 
belum memadai atau masih kurang dapat segera dilengkapi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunaka analisis deskriptif. Analisis data 
penelitian kualitiatif dimulai sejak awal terjun di lapangan sampai penulisan 
laporan. Diharapkan data-data yang terkumpul dapat lengkap sesuai yang 
diharapkan oleh peneliti. 
H.Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara pengumpulan data (Sugiyono, 2010:372). Data penelitian ini 
dinyatakan sah setelah dilakukan pengecekan sesuai dengan hasil wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen dari berbagai sumber data. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi teknik dengan 
cara sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara 
tentang kurikulum adaptif di sekolah inklusi di SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta. 
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2. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil analisis 
dokumen tentang kurikulum adaptif di sekolah inklusi di SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta. 
3. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil analisis 
dokumen tentang kurikulum adaptif di sekolah inklusi di SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Giwangan 
yang bralamat di jalan Tegalturi No.45 Umbulharjo Yogyakarta, 55163. 
Kompleks Sekolah Dasar Negeri Giwangan sebelumnya terdiri dari 2 
Sekolah Dasar yaitu Sekolah Dasar Negeri Nitikan I dan Sekolah Dasar 
Negeri Giwangan . Saat terjadi gempa 26 September 2006, gedung 
Sekolah Dasar Negeri Nitikan I dan Sekolah Dasar Negeri Giwangan 
roboh total. Semenjak itu kemudian di-regrouping menjadi nama Sekolah 
Dasar Negeri Giwangna Yogyakarta. Sekolah Dasar Negeri Giwangan 
berdiri di atas tanah seluas 3.700m
2
.  
Bangunan di Sekolah Dasar Negeri Giwangan  terdiri dari 32 ruang 
yang terdiri dari 1 ruang kepala sekolah dan TU, 1 ruang guru, 12 ruang 
kelas, 1 ruang UKS,  2 ruang gudang, 1 ruang laboraturium IPA, 1 ruang 
laboraturium computer, 1 ruang pertemuan atau aula, 1 ruang bimbingan 
khusus, 1 ruang inklusi, 1 ruang ibadah atau Mushola, 6 kamar mandi 
siswa dan 3 kamar mandi guru.  
Salah satu misi yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri Giwangan 
adalah melaksanakan pendidikan untuk semua (Education for All). Misi 
tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan inklusi yaitu tersedianya 
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layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah regular 
bersama-sama dengan siswa normal lainya.  
Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar Negeri 
Giwangan pada tahun ajaran 2015/2016 seluruhnya ada 13 anak meliputi 1 
siswa dengan Low Vision, 2 siswa dengan Speech Delay, 3 siswa 
Tunagrahita, 2 siswa ADHD, 1 siswa Autis, 2 siswa Tunadaksa, dan 2 
siswa Slow Learner. Jumlah GPK di SD Negeri Giwangan berjumlah 11 
orang. 
SD Negeri Giwangan merupakan sekolah percontohan untuk 
pendidikan inklusi di Yogyakarta. Penerimaan siswa berkebutuhan khusus 
dilakukan setiap tahun dengan kuota dua siswa berkebutuhan khusus 
setiap tahunnya.  Terdapat ruang inklusi untuk siswa berkebutuhan khusus, 
dimana di ruang tersebut terdapat berbagai media untuk menunjang 
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. 
Siswa berkebutuhan khusus ditempatkan di kelas regular seperti 
siswa lain pada umumnya dengan pendampingna dari Guru Pembimbing 
Khusus. Model kelas inklusi yang digunakan di SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta adalah bentuk kelas regular dengan pull out, sehingga 
sewaktu-waktu siswa berkebutuhan khusus dapat ditarik ke ruang sumber 
atau ruang inklusi. 
B.Deksripsi Hasil Penelitian 
Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 
didapatkan dari proses pengumpulan data melalui tiga teknik, yaitu 
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wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya, data hasil penelitian 
tersebut dikaji menggunakan teori yang telah dipaparkan pada Bab II. 
Sistematika deskripsi penelitian dan pembahsan ini akan disajikan secara 
runtut sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagaimana yang diulas 
pada Bab I.  
1.Proses Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah Penyelenggara 
Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta 
a. Identifikasi dan Asesmen Peserta Didik 
Penerimaan peserta didik berkebutuhan khusus di SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta dilaksanakan setiap tahun ajaran baru dengan 
kuota penerimaan maksimal dua anak. Bagi peserta didik 
berkebutuhan khusus yang ingin bersekolah di SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta harus menyertakan hasil asesmen dari ahli minimal berupa 
hasil tes IQ peserta didik tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh 
Guru Pembimbing Khusus pada saat wawancara berikut ini: 
“…ya, kita di sini membatasi untuk penerimaan siswa ABK 
mba, hanya dua siswa saja, dan dengan syarat sudah harus 
punya asesmen atau hasil tes IQ mba, terserah mau tes di mana 
saja mba.” (Wawancara Guru Pembimbing Khusus SD Negeri 
Giwangan Yogyakara, 25 Juli 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Guru 
Pembimbing Khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta, maka dapat 
diketahui bahwa SD Negeri Giwangan Yogyakarta membatasi jumlah 
siswa ABK yang masuk hanya dua siswa, dan harus disertai hasil 
asesmen atau hasil tes IQ. 
 
 
56 
 
Di awal tahun ajaran baru, SD  Negeri Giwangan juga 
melakukan asesmen bersama yang dilakukan khusus untuk siswa 
regular. Asesmen ini dilakukan dengan mendatangkan tenaga 
professional dari Dinas Kesehatan, seperti yang diungkapkan oleh 
Guru Pembimbing Khusus dalam wawancara berikut ini: 
“…kemarin itu asesmen bersama untuk anak regular mba, 
bukan yang untuk siswa ABK. Jadi kami merkomendasikan 
beberapa anak regular untuk diasesmen. Mereka itu anak-anak 
yang saat di kelas teridentikfikasi punya hambatan dalam 
pembelajaran mba, jadi kami yang minta buat dilakukan 
asesmen, tahun ini kami merekomendasikan 22 anak untuk 
diasesmen. Yang mengasesmen dari BKD mba, mereka 
mendatangkan psikolog-psikolog dari beberapa rumah sakit 
yang ada di Jogja…” (Wawancara/Guru Pendamping Khusus 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016)  
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Guru 
Pendamping Khusus, maka dapat diketahui bahwa selain siswa ABK, 
siswa regular di SD Negeri Giwangan juga tidak luput dari asesmen, 
namun hal itu dilakukan atas rekomendasi dari Guru Pembimbing 
khusus maupun Guru Kelas dilihat dari kemampuan siswa saat proses 
belajar di kelas dan hasil evaluasi belajar siswa. 
Saat tahun ajaran baru selama satu minggu, SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta mengadakan orientasi untuk siswa baru, dan 
juga melakukan observasi kepada siswa ABK selama sepekan untuk 
mengetahui sampai mana kemampuan siswa, berdasarkan hasil 
asesmen yang dibawa siswa dan observasi yang dilakukan oleh Guru 
 
 
57 
 
Pendamping Khusus. Seperti yang diungkapkan GPK dalam 
wawancara berikut ini: 
“setelah siswa ABK masuk, kita akan melakukan observasi 
kemampuan, kemandirian dan kesiapan masuk sekolah untuk 
mengetahui kemampuan siswa, namun setiap tahun biasanya 
saya agendakan untuk asesmen lagi mba, jika ada dananya” 
(Wawancara/Guru Pendamping Khusus SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta, 25 Juli 2016)  
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
GPK melakukan observasi lanjutan terhadap siswa berkebutuhan 
khusus untuk mengetaui kesiapan masuk sekolah, dan juga asesmen 
ulang tiap tahun jika memungkinkan. Setelah itu Koordinator Guru 
pendamping Khusus akan menentukan siapa Guru Pendamping 
Khusus yang akan bertanggung jawab terhadap siswa tersebut. Setelah 
dilakukan identifikasi dan asesmen terhadap siswa ABK maupun non 
ABK dan juga telah ditentukan pembagian masing-masing Guru 
Pembimbing Khusus, maka masing-masing GPK bertanggung jawab 
terhadap perencanaan kurikulum untuk siswa ABK berupa IEP 
(Individual Educational Program), atau sering disebut dengan PPI 
(Program Pembelajaran Individual). 
Tidak semua Guru Pembimbing Khusus di Sekolah Dasar 
Negeri Giwangan membuat Program Pembelajaran individual untuk 
anak berkebutuhan khusus yang diampu, seperti yang diungkapakan 
Guru Pembimbing Khusus dalam wawancara berikut ini: 
“saya hanya mengarsip PPI dan profil anak berkebutuhan 
khusus dari anak-anak yang saya pegang mba, itupun tidak 
semua anak yang saya pegang memiliki PPI, jadi hanya 
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seadanya saja arsip yang ada, begitu juga dengan profil masing-
masing siswa berkebutuhan khusus” (Wawancara/Guru 
Pendamping Khusus SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 
2016)  
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, 
tidak semua anak memiliki PPI dan juga tidak semua GPK membuat 
profil siswa berkebutuhan khusus yang mereka ampu. Hal ini sejalan 
dengan data dokumentasi yang peneliti dapatkan, untuk arsip profil 
anak berkebutuhan khusu dan hasil asesmennya hanya satu contoh 
profil yang didapatkan. 
b. Perencanaan Kurikulum Adaptif 
Kurikulum yang digunakan di SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta adalah Kurikulum 2013 untuk siswa kelas 1 dan 4, 
sedangkan untuk siswa kelas 2, 3, 5 dan 6 menggunakan KTSP. Guru 
Pembimbing Khusus membuat kurikulum untuk siswa berkebutuhan 
khusus, berdasar pada kurikulum yang digunakan oleh sekolah. 
Kurikulum adaptif untuk anak berkebutuhan khusus dalam 
bentuk PPI  dibuat hanya oleh Guru Pembimbing Khusus. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan kepada Guru Pembimbing Khusus di 
Sekolah Dasar Giwangan Yogyakarta,  mengungkapkan: 
“Dalam pembuatan PPI siswa berkebutuhan khusus di sini, 
semuanya GPK yang membuat, guru kelas atau guru mata 
pelajaran, hanya membuat RPP saja. Jadi PPI dibuat oleh 
masing-masing GPK yang mengampu siswa berkebutuhan 
khusus” (Wawancara/Guru Pendamping Khusus SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
Pernyataan tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh Guru Kelas di 
Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta: 
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“Kalau untuk PPI yang membuat dari GPK mba, guru kelas 
hanya membuat RPP untuk kelas saja” (Wawancara/Guru 
Kelas SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Guru 
Pembimbing Khusus dan guru kelas, maka dapat diketahui bahwa 
dalam pembuatan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan khusus, 
hanya dibuat oleh masing-masing Guru Pembimbing Khusus.  
Guru Pembimbing khusus membuat kurikulum berdasarkan 
kurikulum yang digunakan, dan kondisi siswa, seperti yang 
idungkapkan  Guru Pembimbing Khusus dalam wawncara berikut ini:  
“…untuk PPI tiap siswa pasti berbeda mba, kita lihat dari 
kemampuan dan kebutuhan siswa, ada sama dengan anak 
regular yang lain, ada juga yang saya ubah atau sesuaikan 
dengan kemampuan siswa, bahkan kadang kalau perlu saya cari 
sendiri, cari kurikulum yang khusu untuk anak autis misalnya, 
gitu mba…”(Wawancara/Guru Kelas SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pembimbing 
Khusus, dapat diketahui bahwa setelah guru melihat hasil asesmen dan 
juga sudah diketahui kebutuhan dan kemampuan siswa, GPK akan 
membuat model kurikulum untuk siswa ABK dengan subtitusi atau 
tetap mengacu pada kurikulum yang digunakan sekolah seperti siswa 
regular lainya, melakukan modifikasi pada kurikulum yang ada 
disekolah, bahkan mengganti dengan sesuatu yang lain. 
c. Peran Tenaga Pendidik 
Pendidik di sekolah inklusi meliputi: guru kelas, guru mata 
pelajaran, dan guru pendidikan khusus (GPK). Sekolah Dasar Negeri 
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Giwangan memiliki 11 Guru Pendamping Khusus yang terdiri dari 4 
orang GPK tetap dari sekolah dan 6 orang dari orangtua murid.  
“GPK disini cukup banyak mba, tapi tidak semua dari sekolah, 
ada 11 GPK disini dari sekolah ada 4 orang, dan dari orangtua 
murid ada 6 orang, kebanyakan dari orangtua murid sendiri 
yang mendatangkan GPK” (Wawancara/Guru Kelas SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
pengadaan guru pendidikan khusus (GPK) pada sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi di SD Negeri Giwangan Yogyakarta, dapat 
dilakukan dengan cara, pengangkatan GPK oleh sekolah sesuai 
kebutuhan atau orang tua murid mendatangkan GPK sendiri untuk 
mendampingi anaknya saat di sekolah. 
Semua Guru Pendamping Khusus di Sekolah Dasar Negeri 
Giwangan Yogyakarta memilik latar belakang pendidikan dari 
Pendidikan Luar Biasa, beberapa diantaranya masih menjadi 
mahasiswa di jurusan Pendidikan Luar Biasa. 
Selain Guru Pendamping Khusus, Guru Kelas dan Guru Mata 
Pelajaran, sangat berperan penting bagi keberlangsungan sekolah 
penyelenggara inklusi. Guru kelas regular juga mendapatkan pelatihan 
tentang sekolah inklusi, seperti yang diungkapkan oleh guru kelas 
dalam wawancara berikut ini:  
“Pelatihan untuk guru regular tentang sekolah inklusi biasanya 
diadakan dari dinas atau seminar dari UNY, tapi tidak semua 
guru ikut pelatihan, hanya beberapa orang saja yang ikut 
pelatihan.” (Wawancara/Guru Kelas SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
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Pernyataan tersebut, sama seperti yang diungkapkan Guru 
Pembimbing Khusus dalam wawancara berikut ini: 
“Pelatihan pengelolaan inklusi difasilitasi oleh kota, 1 tahun 
sekali cuman gini, karena yang diutus itu kan biasanya 
berbeda-beda orang, jadi materinya yg sama setiap tahunya. 
Harapannya setelah melakukan pelatihan, ada imbasnya untuk 
kelas inklusi, penyesuaian mengajar, namun ketika sudah 
kembali ke sekiolah, ya sudah kembali ke budaya sebelumnya.  
Untuk mengerjakan tugas guru kelas sendiri aja rekoso.” 
(Wawancara/Guru Pembimbing Khusus SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
Beberapa diantara Guru kelas sudah pernah mengikuti diklat tentang 
Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. Meskipun sudah banyak 
yang mengikuti, namun beberapa diantaranya masih kembali kepada 
kebiasan lama dengan melimpahkan segala urusan tentang siswa 
ABK kepada GPK. 
1) Peran Guru Pembimbing Khusus 
Hampir semua kegiatan belajar mengajar yang berhubungan 
dengan siswa berkebutuhan khusus di tangani oleh Guru 
Pembimbing Khusus. Pembuatan PPI masih di kerjakan hanya oleh 
GPK saja. Tanggung jawab pembelajaran di dalam kelas, masih 
dibebankan pada GPK, terutama bagi siswa ABK yang mengalami 
hambatan dalam kecerdasan. Seperti yang diungkapkan guru 
pembimbing khusus dalam hasil wawancara berikut ini:  
“ ya, untuk siswa berkebutuhan khusus semua GPK yang 
menghandle mba, dari membuat PPI, pembelajaran di kelas 
dan juga evaluasi. Rapot untuk siswa berkebutuhan khusus 
juga dibedakan dan yang membuat adalah GPK.” 
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(Wawancara/Guru Pembimbing Khusus SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
 
Sejalan dengan pernyataan guru kelas dalam wawancara sebagi 
berikut : 
“kalau untuk ABK, itu GPK yang membuat PPInya mba, 
untuk soal juga dari GPK. Itu untuk ABK yang tidak bisa 
ikut pembelajaran di kelas regular ya.” (Wawancara/Guru 
Kelas SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
tugas GPK hampir mencakup semuanya yaitu dari mengobservasi 
siswa, pembuatan PPI, kegiatan pembelajaran hingga evaluasi 
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Semua hal yang 
berkaitan dengan siswa berkebutuhan khusus menjadi tanggung 
jawab GPK.  
2) Peran Guru Kelas/Reguler  
Guru kelas regular di SD Negeri Giwangan Yogyakarta 
bertanggung jawab terhadap siswa berkebutuhan khusus saat di 
kelas dengan dibantu Guru Pembimbing Khusus. Seperti yang 
diungkapkan guru kelas dalam wawancara berikut ini:  
“pembelajaran di kelas tergangtung seperti apa ABKnya 
jika ABKnya bisa ikut pembelajaran di kelas, ya 
pembelajarnnya disamakan dengan anak regular yang 
lainya, kalau tidak bisa ya semuanya didampingi GPK. 
Soalnya jika saya fokusnya focus ke ABK nanti kelasnya 
tidak terkondisikan. Untuk evaluasi juga seperti itu, kalau 
siswanya bisa mengikuti, maka soalnya sama seperti siwa 
yang lain, sehingga bisa tahu juga kemampuan anak seperti 
apa, tapi kalo yang tidak bisa mengikuti, ada rapot sendiri 
yang dibuat oleh GPK, karena ketina ujian semester GPK 
juga yang membuat soalnya.” (Wawancara/Guru Kelas SD 
Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016) 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 
bahwa guru kelas lebih fokus dalam pembelajaran terhadap anak 
regular. Untuk pembalajaran siswa berkebutuhan khusus yang 
tidak dapat mengikuti kelas regular, guru menyerahkannya kepada 
Guru pembimbing Khusus. Selain itu guru kelas di SD Negeri 
Giwangan berperan dalam pengkondisian siswa di dalam kelas 
seperti yang diungkapkan Guru Kelas dalam wawancara berikut 
ini: 
“kalau di dalam kelas, yang namanya anak-anak pasti ada 
saling mengejek, entah kepada ABK atau anak regular 
lainnya. Sebagi guru kelas saya berusaha untuk 
mengkondisikan anak-anak regular agar tidak mengejek 
ABK atau membully mereka, member pengertian kepada 
teman-teman di kelas untuk membantu temannya yang 
mengalami kekurangan.” (Wawancara/Guru Kelas SD 
Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
guru kelas di SD Negeri Giwangan Yogyakarta memiliki peran 
dalam pengkondisian siswa di kelas. Guru memberikan pengertian 
kepada siswa regular tentang pentingnya membantu teman dan 
juga mencegah agar siswa berkebutuhan khusus tidak mengalami 
kekerasan oleh teman-temannya.  
Beberapa orang guru juga sering berdiskusi dengan GPK 
tentang siswa berkebutuhan khusus yang berada di kelasnya. Hal 
ini di ungkapkan oleh Guru Pembimbing Khusus dalam wawancara 
berikut ini:  
 
 
64 
 
“Belum semua guru mau memperhatikan anak ABK si 
mba, tapi yo ada juga yang perhatian, kadang mereka minta 
pendapat saya waktu mengangani ABK di kelasnya, atau 
diskusi tentang ABK, yah ngobrol aja, ndak ada forum 
khusus buat itu, kalau mereka kesulitan ya nanti diskusi 
dengan GPK.” (Wawancara/Guru Pembimbing Khusus SD 
Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016) 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa Guru 
Kelas dan Guru Pendamping Khusus saling berdiskusi mengenai 
siswa berkebutuhan Khusus. Guru Kelas akan menanyakan 
pertanyaan terkait siswa berkebutuhan khusus di kelas. Belum 
terdapat forum khusus dan formal untuk membahas siswa ABK 
dan kebutuhan mereka saat pembelajaran.  
2. Hasil Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah Penyelenggara 
Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta 
a. Bagi ABK yang memiliki hambatan kecerdasan 
Hampir semua siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar 
Giwangan Yogyakarta memiliki hambatan kecerdasan dengan tingkat 
yang berbeda. PPI (Program Pembelajaran Individual) untuk siswa 
ABK dengan hambatan kecerdasan di buat sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. dalam Kurikulum siswa berkebutuhan khusus yang 
mengalami hambatan kecerdasan, ada beberapa komponen kurikulum 
yang dilakukan penyesuaian. 
1) Komponen Tujuan 
Dalam kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan khusus yang 
memiliki hambatan kecerdasan, berdasarkan contoh dokumen 
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Program Pembelajaran Individual di SD N Giwangan pada mata 
pelajaran Matematika di kelas III/I untuk anak dengan slowlearner 
(Lihat Lampiran). Model Duplikasi tujuan yang digunakan, yaitu 
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) sama seperti 
siswa regular yang lainya. Untuk Indikator keberhasilan, 
digunakan model modifikasi (Lampiran Program Pembelajaran 
Individual SD N Giwangan). 
2) Komponen Materi 
Siswa berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan kecerdasan, 
di SD Negeri Giwangan menggunakan materi sesuai indikator yang 
telah di modifikasi. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara 
dengan Guru Pembimbing Khusus berikut ini : 
“untuk anak ini kan harus benar-benar dimodifikasi untuk 
PPInya, jadi saya membuat sendiri modifikasinya, karena dia 
tidak bisa mengikuti kurikulum regular, berarti saya harus 
mencari kurikulum sendiri. Misalnya anak ini kan autis, jadi 
saya mencari kurikulum anak autis, dan membuatnya sesuai 
dengan kebutuhan siswa.” (Wawancara/Guru Pembimbing 
Khusus SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
model penyesuaian yang digunakan adalah modifikasi materi. 
Untuk siswa berkebutuhan khusus dengan hambatan kecerdasan 
yang sama sekali tidak bisa mengikuti kurikulum regular, 
penyesuaian materi menggunakan subtitusi guru mencari 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus.   
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3) Komponen Proses 
Ketika di dalam kelas, siswa di damping oleh Guru Pembimbing 
Khusus dalam pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas regular 
di laksanakan oleh guru kelas siswa berkebutuhan khusus 
didampingi oleh Guru Pembimbing Khusus untuk melaksanakan 
pembelajaran sesuai PPI. Seperti dalam hasil wawancara dengan 
Guru Pembimbing Khusus berikut ini: 
“ ya, untuk siswa berkebutuhan khusus semua GPK yang 
menghandle mba, dari membuat PPI, pembelajaran di kelas 
dan juga evaluasi..” (Wawancara/Guru Pembimbing Khusus 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016). 
 
Sejalan dengan pernyataan Guru kelas dalam hasil 
wawancara berikut ini : 
“pembelajaran di kelas tergangtung seperti apa ABKnya 
jika ABKnya bisa ikut pembelajaran di kelas, ya 
pembelajarnnya disamakan dengan anak regular yang 
lainya, kalau tidak bisa ya semuanya didampingi GPK. 
Soalnya jika saya fokusnya focus ke ABK nanti kelasnya 
tidak terkondisikan. Untuk evaluasi juga seperti itu, kalau 
siswanya bisa mengikuti, maka soalnyasama seperti siwa 
yang lain, sehingga bisa tahu juga kemampuan anak seperti 
apa.” (Wawancara/Guru Kelas SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta, 25 Juli 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui 
bahwa modifikasi proses yang dilakuka adalah dalam metode 
mengajar, dan juga lingkungan/seting belajar. 
4) Komponen Evaluasi 
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 Evaluasi untuk siswa berkebutuhan khusus yang 
mengalami hambatan kecerdasan sepeti yang diungkapkan oleh 
Guru Pembmbing Khusus dalam wawancara berikut ini: 
”Rapot untuk siswa berkebutuhan khusus juga dibedakan 
dan yang membuat adalah GPK.” (Wawancara/Guru 
Pembimbing Khusus SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 
Juli 2016). 
 
Sejalan dengan pernyataan Guru kelas dalam hasil 
wawancara berikut ini : 
Untuk evaluasi juga seperti itu, kalau siswanya bisa 
mengikuti, maka soalnya sama seperti siwa yang lain, 
sehingga bisa tahu juga kemampuan anak seperti apa, tapi 
kalo yang tidak bisa mengikuti, ada rapot sendiri yang 
dibuat oleh GPK, karena ketina ujian semester GPK juga 
yang membuat soalnya.” (Wawancara/Guru Kelas SD 
Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui 
bahwa pembuatan soal untuk evaluasi untuk siswa berkebutuhan 
khusus yang mengalami hambatan kecerdasan mengalami 
modifikasi yang dilakukan oleh GPK sesuai dengna indikator dan 
kemampuan anak. 
b. Bagi ABK yang tidak memiliki hambatan kecerdasan 
Karena hampir semua siswa ABK di  SD Negeri Giwangan 
memiliki hambatan dalam kecerdasan, jadi biasanya mereka akan 
memilik Program Pembelajaran Individual. Beberapa siswa yang 
teridentifikasi ABK dan memiliki hambatan kecerdasan ringan 
sehingga masih bisa mengikuti materi pelajaran di kelas bersama siswa 
regular lainnya, maka mereka tidak memilik PPI dan mengikuti 
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kurikulum yang sama di kelas regular. Seperti yang diungkapkan Guru 
Kelas dalam wawancara berikut ini: 
“pembelajaran di kelas tergangtung seperti apa ABKnya jika 
ABKnya bisa ikut pembelajaran di kelas, ya pembelajarnnya 
disamakan dengan anak regular yang lainya.” (Wawancara/Guru 
Kelas SD Negeri Giwangan Yogyakarta, 25 Juli 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Kelas dapat diketahui 
bahwa pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus yang tidak 
mengalami hambatan kecerdasan, tidak dibedakan dengan yang lainya. 
Guru kelas juga mengunkapkan dalam hasil wawancara berikut:  
“pembelajaran di kelas tergangtung seperti apa ABKnya jika 
ABKnya bisa ikut pembelajaran di kelas, ya pembelajarnnya 
disamakan dengan anak regular yang lainya, kalau tidak bisa ya 
semuanya didampingi GPK. Soalnya jika saya fokusnya focus ke 
ABK nanti kelasnya tidak terkondisikan. Untuk evaluasi juga 
seperti itu, kalau siswanya bisa mengikuti, maka soalnya sama 
seperti siwa yang lain, sehingga bisa tahu juga kemampuan anak 
seperti apa…”(Wawancara/Guru Kelas SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta, 25 Juli 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Kelas maka dapat 
diketahui bahwa, komponen tujuan, materi, proses dan evaluasi 
menggunakan model duplikasi atau disamakan dengan siswa regular 
yang lainya. Untuk media, ada beberapa yang dimodifikasi, contohnya 
untuk siswa lowvison bahan ajar dan sumberbelajar dimodifikasi 
menjadi buku yang cukup besar. 
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3.Hambatan yang dihadapi dan solusi sementara dalam pelaksanaan 
kurikulum adaptif di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi di 
Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta 
a. Hambatan dalam pelaksanaan kurikulum adaptif  
Ada beberapa hal yang biasanya dihadapi oleh sekolah dalam 
pelaksanaan kurikulum adaptif pada sekolah penyelenggara inklusi 
yaitu maslah pada: 
1) Belum adanya standar yang baku untuk kurikulum sekolah 
inklusif. Tidak adanya standar baku pada kurikulum di sekolah 
penyelenggara inklusi membuat Guru Pendamping Khusus 
mengalami kesulitan dalam membuat Program Pembelajaran 
Individual untuk siswa berkebutuhan khusus.  
2) Kurangnya tenaga Guru Pendamping Khusus di Sekolah Dasar 
Negeri Giwangan Yogyakarta membuat guru kelas terkadang 
kewalahan dalam memberikan materi pelajaran, dan beberapa 
siswa tidak memiliki Program Pembelajarn Individual. 
3) Kurangnya kerjasama antar Guru Pendamping Khusus dan Guru 
Kelas atau Guru Mata pelajaran dalam menyusun Rancangan 
Pembelajaran Individual untuk anak membuat GPK kewalahan 
dalam membuat program Pembelajaran Individual. di dalam kelas, 
terkadang siswa berkebutuhan khusus menjadi terbengkalai. Guru 
kelas tidak memahami karakteristik siswa berkebutuhan khusus 
dan kebutuhan siswa di kelas. 
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4) Kurangan pengawasan dan evaluasi terhadap penyelenggaraan 
pendidikan inklusi oleh pemerintah, membuat administrasi seperti 
RPP, PPI, dan silabus dalam kurikulum adaptif  tidak rapi. 
b. Solusi sementara hambatan yang dihadapi 
Dari beberapa hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan 
kurikulum adaptif di Sekolah Dasar Negeri Giwangan, solusi 
sementara yang dilakukan sekolah antara lain: 
1) Dikarenakan belum adanya standar baku dalam pembuatan 
kurikulum adaptif, maka GPK sebagai pelaksana membuat sendiri 
kurikulum yang berupa PPI dengan bersumber pada pengetauan 
masing-masing GPK. 
2) Kurangnya tenaga GPK di SD Negeri Giwangan Yogyakarta dapat 
diatasi sementara dengan membagi 1 orang GPK mengampu 2-3 
siswa ABK. Pembukaan lowongan sebagai GPK di SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta juga menjadi salah satu alternatife. 
3) Kurannya kerjasama antara Guru Pembimbing Khusus dan Guru 
Kelas yang mengakibatkan tanggung jawab pembelajaran dan 
pembuatan PPI hanya dilakukan oleh Guru Pembimbing Khusus 
sementara GPK menerima dengan ikhlas akan tanggung jawabnya 
terhadap siswa ABK. 
4) Tidak adanya pengawasan dan evaluasi dari Dinas terhadap 
administrasi arsip pelaksanaan kurikulum adaptif berupa PPI,RPP 
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sehingga terkadang beberapa GPK berinidiatif untuk mengarsip 
PPI yang mereka buat sendiri.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Proses Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah Penyelenggara 
Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta. 
a. Identifikasi dan Asesmen Peserta Didik 
Siswa Berkebutuhan khusus ketika mendaftar di SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta, harus melampirkan hasil asesmen minimal 
berupa skor IQ siswa berkebutuhan khusus. Selain siswa ABK, siswa 
regular di SD Negeri Giwangan juga tidak luput dari asesmen, namun 
hal itu dilakukan atas rekomendasi dari Guru Pembimbing khusus 
maupun Guru Kelas dilihat dari kemampuan siswa saat proses belajar 
di kelas dan hasil evaluasi belajar siswa. Setelah guru 
merekomendasikan beberapa siswa untuk di asesmen maka pihak 
sekolah akan melakukan asesmen bersama dengan mendatangkan 
bantuan tenaga ahli dari Dinas Kesehatan. 
Sejalan dengan pendapat Mursitowati B. Marendra dalam 
Haryanto (2010: 2) mengemukakan setelah dilakukan identifikasi dapat 
diketahui kondisi seorang anak, apakah pertumbuhan dan 
perkembangannya mengalami kelainan atau tidak. Setelah dilakukan 
identifikasi langkah selanjutnya sering disebut asesmen, dan bila 
diperlukan dapat dilakukan oleh tenaga profesional, namun di SD 
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Negeri Giwangan, asesmen dilakukan oleh Guru Pembimbing Khusus 
dan tidak sepenuhnya asesmen hanya berupa observasi dan lain-lain. 
Identifikasi dan asesmen yang dilakukan di SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta bertujuan untuk menjaring siswa reguler yang memiliki 
masalah dalam pembelajarannya selama di sekolah. Utamanya adalah 
untuk menyusun rancangan pembelajaran untuk siswa berkebutuhan 
khusus sehingga siswa berkebutuhan khusus dapat menerima 
pembalajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Delp & Manning dalam 
Haryanto (2010: 3) mengemukakan dalam pelaksanaan asesmen, 
kegiatan identifikasi anak berkebutuhan khusus dilakukan untuk lima 
keperluan atau tujuan, yaitu: 1) penjaringan (screening), 2) 
pengalihtanganan (referal), 3) klasifikasi, 4) perencanaan pembelajaran, 
dan 5) pemantauan kemajuan belajar. 
b. Perencanaan Kurikulum Adaptif 
Guru melihat hasil asesmen dan juga sudah diketahui 
kebutuhan dan kemampuan siswa, GPK akan membuat model 
kurikulum untuk siswa ABK dengan subtitusi atau tetap mengacu pada 
kurikulum yang digunakan sekolah seperti siswa regular lainya, 
melakukan modifikasi pada kurikulum yang ada disekolah, bahkan 
mengganti dengan sesuatu yang lain. 
Sejalan dengan William D. Bursuck (2015: 215) yang 
mengatakan, keputusan penempatan program untuk siswa yang 
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menyandang gangguan kecerdasan tingkat sedang hingga berat harus 
didasarkan pada bantuan yang dibutuhkan agar siswa dapat mencapai 
tujuan kurikuler yang tertera dalam IEP mereka. 
Setelah dilakukan identifikasi dan asesmen terhadap siswa 
ABK maupun non ABK dan juga telah ditentukan pembagian masing-
masing Guru Pembimbing Khusus, maka masing-masing GPK 
bertanggung jawab terhadap perencanaan kurikulum untuk siswa ABK 
berupa IEP (Individual Educational Program), atau sering disebut 
dengan PPI (Program Pembelajaran Individual). 
Sejalan dengan pendapat William D. Bursuck (2015: 215) yang 
mengatakan bahwa keputusan penempatan kurikulum meliputi 
keputusan mengenai level mana yang akan dipilih untuk memulai 
pengajaran siswa. 
Setelah dilakukan identifikasi dan asesmen pada siswa 
berkebutuhan khusus maupun siswa regular yang terjaring sebagai 
siswa berkebutuhan khusus, Guru Pembimbing Khusus di SD Negeri 
Giwangan Yogyakarta akan melakukan observasi kembali sesuai 
dengan tugas GPK terhadap anak didik masing-masing yang sudah 
menjadi tanggung jawabya. Seluruh kegiatan perencanaan kurikulum 
untuk siswa berkebutuha khusus di lakukan oleh Guru Pembimbing 
Khusus. 
Hal ini tidak sejalan dengan pendapat William D. Bursuck 
Perencanaan kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus merupakan 
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tanggung jawab tim PPI, yang meliputi Guru Umum, Guru 
Pembimbing Khusus, dan Profesional (jika dibutuhkan). 
c. Peran Tenaga Pendidik 
 Tenaga pendidik meliputi: guru kelas, guru mata pelajaran 
(Pendidikan Agama serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan), dan 
guru pembimbing khusus (GPK). Guru berkedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
pendidikan pada usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
dibuktikan dengan setifikat pendidik. 
 Beberapa diantara Guru kelas sudah pernah mengikuti diklat 
tentang Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. Meskipun sudah 
banyak yang mengikuti, namun beberapa diantaranya masih kembali 
kepada kebiasan lama dengan melimpahkan segala urusan tentang 
siswa ABK kepada GPK. 
 Belum terjadi kerjasama antara Guru Pembimbing Khusus dan 
Guru Kelas, hal ini terihat dari semua penyerahan keseluruhan 
tanggung jawab terhadap siswa berkebutuhan khusus kepada Guru 
Pembimbing Khusus. Idealnya Guru Kelas dan Guru Pembimbing 
Khusus bekerjasama dalm menyusun program pembelajaran dengan 
kurikulum modifikasi bersama-sama dengan Guru Pembimbing 
Khusus. 
Guru kelas di SD Negeri Giwangan sudah berusaha untuk 
menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa berkebutuhan khusus 
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dengan cara mengkondisikan siswa yang lainnya untuk dapat 
menghormati temannya dan mencegah terjadinya pembullyan yang 
mungkin dilakukan oleh teman sebaya. Hal ini sejalan dengan tugas 
Guru Kelas yang seharusnya dilakukan oleh guru kelas yaitu 
menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak merasa 
nyaman belajar di kelas/di sekolah. 
2.Hasil Pelaksanaan Kurikulum Adaptif di Sekolah Penyelenggara 
Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta. 
a. Bagi ABK yang memiliki hambatan kecerdasan 
Model Duplikasi tujuan yang digunakan untuk siswa 
berkebutuhan khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta, yaitu 
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) sama seperti siswa 
regular yang lainya. Untuk Indikator keberhasilan, digunakan model 
modifikasi (Lampiran Program Pembelajaran Individual SD N 
Giwangan). Untuk siswa berkebutuhan khusus dengan hambatan 
kecerdasan yang sama sekali tidak bisa mengikuti kurikulum regular, 
penyesuaian materi menggunakan subtitusi guru mencari kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. modifikasi 
proses yang dilakuka adalah dalam metode mengajar, dan juga 
lingkungan/seting belajar.     
PPI (Program Pembelajaran Individual) untuk siswa ABK 
dengan hambatan kecerdasan diambil dari Kurikulum sekolah dengan 
cara di modifikasi dan subtitusi. Modifikasi Kurikulum berupa 
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modifikasi tujuan, materi, proses dan evaluasi diberikan kepada siswa 
yang memiliki hambatan kecerdasan di tingkat sedang. Siswa ABK 
yang memiliki hambatan kecerdasan di tingkat berat maka akan 
dilakukan subtitusi dalam kurikulumnya dengan menggati materi yang 
ada dalam kurikulum yang digunakan di SD Negeri Giwangan. 
Berdasarkan kajian teori, siswa berkebutuhan khusus yang 
mengalami hambatan kecerdasan (tunagrahita dan gangguan lain yang 
disertai hambatan keceradan) umumnya membutuhkan modifikasi 
hampir pada semua komponen pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
harus dimodifikasi, demikian juga dengan materi, proses dan 
pelaksanaan evaluasi. 
b. Bagi ABK yang tidak memiliki hambatan kecerdasan 
Beberapa siswa yang teridentifikasi ABK di SD Negeri Giwangan 
Yogyakarta memiliki hambatan kecerdasan ringan sehingga masih bisa 
mengikuti materi pelajaran di kelas bersama siswa regular lainnya, 
maka mereka tidak memilik PPI dan mengikuti kurikulum yang sama 
di kelas regular. 
Komponen tujuan, materi, proses dan evaluasiuntuk siswa 
berkebutuha khusus yang tidak mengalami hambatan kecerdasan di SD 
Negeri giwangan Yogyakarta menggunakan model duplikasi atau 
disamakan dengan siswa regular yang lainya. Untuk media, ada 
beberapa yang dimodifikasi, contohnya untuk siswa lowvison bahan 
ajar dan sumberbelajar dimodifikasi menjadi buku yang cukup besar. 
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Berdasarkan kajian teori, siswa  berkebutuhan  khusus  yang  tidak  
mengalami hambatan kecerdasan seperti  tunanetra,  tunarungu,  
tunadaksa, dan  lain-lain hanya membutuhkan sedikit modifikasi dalam 
pembelajaran. Tujuan dan materi pembelajaran umumnya tidak 
mengalami perubahan, demikian juga dengan evaluasi. Mereka 
biasanya lebih banyak membutuhkan modifikasi dalam proses 
pembelajaran yakni berkaitan dengan cara dan media dalam penyajian 
informasi 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha mencapai kesempurnaan 
hasil penelitian, namun adanya keterbatasan baik dari segi waktu, tenaga 
maupun biaya maka hasil yang dicapai dalam penelitian ini masih perlu 
disempurnakan. Keterbatasan penelitian yang dimaksud ialah: 
1. Peneliti hanya berfokus pada pelaksanaan kurikulum adaptif di sekolah 
penyelenggara inklusi. Penelitian ini tidak meneliti tentang evaluasi 
program tersebut. 
2. Penelitian ini tidak meneliti seberapa signifikan factor-faktor yang 
menghambat pelaksanaan  kurikulum adaptif  pada sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusi. 
 
  
 
 
78 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kurikulum 
adaptif  di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi si Sekolah Dasar 
Negeri Giwangan Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut: 
1. Proses Pelaksanaan Kurikulum Adaptif  
Proses pelaksanaan kurikulum adaptif di SD Negeri Giwangan 
Yogyakara diawali dengan identifikasi dan asesmen pada siswa baik 
siswa berkebutuhan khusus atau siswa regular yang teridentifikasi 
memiliki hambatan dalam pembelajaran. Observasi awal dilakukan 
selama satu minggu untuk menyusun Program Pembelajaran 
Individual berdasarkan hasil indentifikasi dan asesmen. Penyusunan 
Program Pembelajaran Individual hanya dilakukan oleh Guru 
Pembimbing Khusus. Dari hasil indentifikasi didapatkan dua jenis 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Giwangan yaitu, siswa 
berkebutuhan khusus yang memiliki intelektual dan siswa 
berkebutuhan khusus yang tidak disertai hambatan intelektual. 
2. Hasil Pelaksanaan Kurikulum Adaptif 
Kurikulum yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
inklusif di Sekolah dasar Giwangan menggunakan kurikulum 2013 
untuk satu dan empat dan Kurikulum KTSP untuk siswa kelas dua, 
tiga, lima dan eman. Namun bagi Siswa Berkebutuhan Khusus, 
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kurikulum yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik, karena hambatan dan kemampuan yang dimilikinya bervariasi. 
Guru Pendamping Khusus adalah tim utama dalam penyusunan 
kurikulum adaptif dalam bentuk Program Pembelajaran Individual 
siswa berkebutuhan khusus. Sesuai dengan kebutuhannya PPI siswa 
berkebutuhan khusus dibagi menjadi 2 yaitu (1) Kurikulum umum 
(reguler), untuk siswa biasa dan siswa berkebutuhan khusus yang dapat 
mengikuti kurikulum umum; (2) Kurikulum  modifikasi, yaitu 
perpaduan antara kurikulum umum dengan kurikulum PPI, untuk 
siswa berkebutuhan khusus yang tidak dapat mengikuti kurikulum 
umum secara penuh. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi di Sekolah Dasar 
Negeri Giwangan Yogyakarta, hampir semuanya dilakukan oleh guru 
Guru Pembimbing Khusus dalam menangani pembelajaran siswa 
berkebutuhan khusus. Jika guru kelas tidak mampu mengangani siswa 
berkebutuhan khusus di kelas, maka siswa berkebutuhan khusus akan 
di pindah ke kelas inklusi. Siswa berkebutuhan khusus yang secara 
akademik masih mampu mengikuti pembelajaran, maka RPP yang 
digunakan sama dengan siswa regular lainnya.  
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B.Saran 
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan, maka peneliti 
mempunyai saran antara lain: 
1. Untuk Kepala Sekolah SD Negeri Giwangan Yogyakarta perlunya 
peningkatkan kualitas guru kelas dan guru pendamping khusus dengan 
memberikan pelatihan ataupun seminar-seminar yang berhubungan 
dengan sistim ataupun metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
kepada siswa berkebutuhan khususdi kelas inklusi 
2. Untuk Guru Pembmbing Khusus SD Negeri Giwangan Yogyakarta 
perlu meningkatkan kerjasama yang baik dengan guru kelas dalam 
penanganan anak berkebutuhan khusus dan pembuatan PPI 
3. Untuk Guru Kelas SD Negeri Giwangan Yogyakarta perlu adanya 
kerjasama dengan Guru Pembimbing Khusus dalam menangani siswa 
berkebutuhan khusus. 
4. Untuk Dinas Pendidikan Yogyakarta perlu melaksanakan evaluasi 
program penyelenggara pendidikan inklusi untuk melihat atau menilai 
hasil implementasi dan pengawasan perhadap pelaksanaan program 
pendidikan inklusi oleh pemerintah. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN KURIKULUM ADAPTIF DI SEKOLAH 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSI DI SEKOLAH DASAR 
NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 
 
GURU PEMIMBING KHUSUS 
1. Bagaimana proses pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
2. Bagimana hasil dari pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
3. Apa saja Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum adaptif untuk 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN KURIKULUM ADAPTIF DI SEKOLAH 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSI DI SEKOLAH DASAR 
NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 
 
GURU KELAS 
4. Bagaimana proses pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
5. Bagimana hasil dari pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
6. Apa saja Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum adaptif untuk 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
PELAKSANAAN KURIKULUM ADAPTIF DI SEKOLAH 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSI DI SEKOLAH DASAR 
NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 
 
Berilah tanda cek (v) atau silang (x) pada kolom ya atau tidak yang dianggap 
paling sesuai dengan jawaban. 
No Indikator Ya Tidak Keterangan 
1 Ada identifikasi dan asesmen 
untuk anak berkebutuhan 
khusus 
   
2 Ada GPK    
3 Ada Terapis    
4 Ada Ruang Inklusi    
5 Ada dokumen profil siswa ABK    
6 Ada dokumen PPI    
7 Ada modifikasi media    
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 
 
HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN KURIKULUM ADAPTIF DI SEKOLAH 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSI DI SEKOLAH DASAR 
NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 
 
GURU PEMIMBING KHUSUS 
7. Bagaimana proses pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
Jawaban:  
“Setiap siswa ABK yang mendaftar di sini harus melampirkan hasil asesmen 
mereka, minimal berupa hasil tes IQ, tapi sekolah tidak memfasilitasi 
pemeriksaan dari ahli mba, setelah itu baru ada observasi dari GPK sendiri, 
berdasarkan kemampuan belajar di kelas. Setelah itu guru baru bikin PPI 
untuk anak, tapi ya..tidak semua anak ada PPInya.  
8. Bagimana hasil dari pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
Jawaban: 
PPI di buat oleh GPK saja mba, karena ya..kalau di kelas anak memang 
dipegang sama GPK, kalo anak ndak bisa di kelas, ya kita bawa ke ruang 
inklusi. Pelatiha untuk guru kelas sih ada mba, tapi kan nanti kalau sudah 
kembali kesekolah, kebanyakan pembelajaran untuk ABK ya hanja jadi 
pengetahuan saja, tidak diaplikasikan di kelas, jadi tetap GPK yang mengurusi 
anak. 
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9. Apa saja Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum adaptif untuk 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
Jawaban: 
“hambatan, ya cukup banyak si mba..dari kurangnya GPK, dan juga masih 
kurang sebenernya guru-guru yang lain tentang inklusi, banyak sih yang sudah 
tau dan juga biasanya mereka berkonsultasi juga tentang anak-anak di 
kelasnya. Tapi ya pada akhirnya tetap semua tentang ABK dikerjakan sendiri 
oleh GPK mba. Kami tahu juga sih, kalau memang guru kelas bebannya juga 
banyak, karena memang kalau guru SD itu mengurusi banyak hal” 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 
 
HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN KURIKULUM ADAPTIF DI SEKOLAH 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSI DI SEKOLAH DASAR 
NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 
 
GURU KELAS 
10. Bagaimana proses pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
Jawaban:  
“Kalo anak-anak biasa yang di kelas, kita lihat dari pas dia di kelas, kalo 
sekiranya anak ini kelihatan gak bisa mengikuti pelajaran, ya nanti kita 
rekomendasikan buat di asesmen”  
11. Bagimana hasil dari pelaksanaan kurikulum adaptif untuk siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
Jawaban: 
“yang mbuat PPI ya guru mba, guru kelas ya hanya mbuat RPP untuk kelas. 
Pembelajaran ya kan ABK di dampingi GPK jadi guru kelas mengkondisikan 
anak-anak yang lain, biar anak yang lain ga membully si ABK ini. Untuk soal 
juga GPK yang mbuat, kan GPK yang membuat PPI, jadi guru memang focus 
ke anak yang lain. Untuk anak ABK yang masih bisa ikut pembelajaran, maka 
ya dia ikut RPP kelas, proses, media sama evaluasinya sama seperti anak 
lain”. 
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12. Apa saja Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum adaptif untuk 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 
Jawaban: 
“hambatan ya, kalo di kelas guru kelas kadang ngrasa repot juga kalau harus 
fokus ke ABK juga, anak-anak yang lain jadi terbengkalai, kadang ada juga 
beberapa anak-anak yang susah untuk di atur.”  
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Lampiran 6. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
PELAKSANAAN KURIKULUM ADAPTIF DI SEKOLAH 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSI DI SEKOLAH DASAR 
NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 
 
Berilah tanda cek (v) atau silang (x) pada kolom ya atau tidak yang dianggap 
paling sesuai dengan jawaban. 
No Indikator Ya Tidak Keterangan 
1 Ada identifikasi dan asesmen 
untuk anak berkebutuhan khusus 
v   
2 Ada GPK v   
3 Ada Terapis  v  
4 Ada Ruang Inklusi v   
5 Ada dokumen profil siswa ABK v   
6 Ada dokumen PPI v   
7 Ada modifikasi media v   
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Lampiran 7. Profil Anak Berkebutuhan Khusus 
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Lampiran 8. Program Pembelajaran Individual 
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Lampiran 9. Panduan Pembelajaran Siswa Berkebutuhan Khusus Kelas III 
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Lampiran 10. Program Pembelajaran Individual 
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Lampiran 11. Materi Pembelajaran Individual 
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Lampiran 12. Materi Pembelajaran Individual 
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Lampiran 13. Materi Pembelajaran Individual 
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Lampiran 14. Materi Pembelajaran Individual 
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Lampiran 15. Surat Izin FIP UNY 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Izin Pemerintah Kota Yogyakarta 
 
